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ABSTRAK 

SW, Muhammad Mufti Putra Perdana. 2023. Pengembangan Modul Energi 

Listrik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 

Kersikan 1 Bangil Kabupaten Pasuruan. Skripsi, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dian 

Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd 

Kata Kunci: Pengembangan Media, Modul IPAS, Meningkatkan Hasil 

 Belajar 

Mata pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran baru dalam kurikulum 

merdeka yang merupakan hasil dari penggabungan dua mata pelajaran yaitu mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Salah 

satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran IPAS adalah sumber energi 

dimana salah satu materi tersebut membahas tentang energi listrik. Sering 

ditemukan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan hanya menerapkan 

metode ceramah saja tanpa media pendukung yang dapat menunjang pengetahuan 

peserta didik agar dapat lebih luas dan memahami apa yang disampaikan. 

Pembelajaran dalam mata pelajaran ini sudah seharusnya tidak hanya 

menggunakan metode lama yaitu dengan metode ceramah saja. Akan tetapi dalam 

mata pelajaran ini membutuhkan suatu media sebagai penunjang pembelajaran 

agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik dan 

bermakna dalam kehidupannya.  

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan prosedur pengembangan modul 

energi listrik, mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul energi listrik, dan 

untuk mengetahui apakah modul energi listrik dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau research 

and development dengan menggunakan model ADDIE (analyze, design, 

development, implementasion, evaluation). Dalam penelitian ini subjek yang 

digunakan adalah peserta didik kelas IV dengan jumlah 22 anak di SDN Kersikan 

1 Bangil. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
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angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif. 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul energi 

listrik dengan kriteria sangat valid dan praktis. Validasi yang telah dilakukan dari 

tiga orang ahli mendapatkan nilai 95,8 dari ahli materi, 87,5 dari ahli media, dan 

95,2 dari praktisi pembelajaran dimana semua nilai tersebut masuk kedalam 

kategori sangat valid. Sedangkan dari respon peserta didik mendapatkan nilai rata-

rata 87,5% yang termasuk kategori sangat praktis dan hasil postest yang 

mendapatkan nilai rerata 83,8 yang menunjukkan peningkatan dari hasil pretest 

yang hanya mendapat nilai rerata 67,1. Dari data yang telah disebutkan dapat 

disimpulkan bahwa modul energi listrik ini valid dan praktis serta dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 
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ABSTRACT 

SW, Muhammad Mufti Putra Perdana. 2023. Development of Electrical Energy 

Modules to Improve Learning Outcomes of Grade IV Students of SDN 

Kersikan 1 Bangil, Pasuruan Regency. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Dian Eka 

Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd 

Keywords: Media Development, IPAS Module, Improving Learning 

 Outcomes 

Science subjects are new subjects in the independent curriculum which is 

the result of combining two subjects, namely natural sciences (IPA) and social 

sciences (IPS). One of the materials studied in science subjects is energy sources 

where one of the materials discusses electrical energy. Often found in learning 

activities carried out only applying the lecture method without supporting media 

that can support students' knowledge so that they can be wider and understand 

what is conveyed. Learning in this subject should not only use the old method, 

namely the lecture method. However, in this subject requires a medium as a 

learning support so that the material delivered can be well received by students 

and meaningful in their lives.  

The purpose of this study is to explain the procedure for developing 

electrical energy modules, knowing the validity and practicality of electrical 

energy modules, and to find out whether electrical energy modules can improve 

student learning outcomes. This research is a research and development  using the 

ADDIE model (analyze, design, development, implementation, evaluation). In this 

study, the subjects used were grade IV students with a total of 22 children at SDN 

Kersikan 1 Bangil. The data collection techniques used in this study were 

questionnaires, interviews, observations, and documentation. Data analysis 

techniques in this study use quantitative data and qualitative data. 

This development research produces products in the form of electrical 

energy modules with very valid and practical criteria. The validation that has been 

carried out from three experts received a score of 95.8 from material experts, 87.5 

from media experts, and 95.2 from learning practitioners where all of these scores 
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fall into the very valid category. Meanwhile, from the responses of students get an 

average score of 87.5% which is included in the very practical category and the 

postest results which get an average score of 83.8 which shows an increase from 

the pretest results which only get an average score of 67.1. From the data 

mentioned, it can be concluded that this electrical energy module is valid and 

practical and can improve student learning outcomes. 
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 تجريدي

ََ الوزراء. رئيسَ ابنَ مفتيَ محمدَ التعلم2023ََسعادته،َ نتائجَ لتحسينَ الكهربائيةَ الطاقةَ وحداتَ تطويرَ َ.

فيََ الرابعَ الصفَ أطروحة،ََالمدرسة الابتدإية الحكمية  ١ بانجيل كابوفاتين فاسوروانلطلابَ َ.

إبراهيمَ مالكَ مولاناَ جامعةَ المعلمين،َ وتدريبَ التربيةَ كليةَ المعلمين،َ لإعدادَ الابتداءيةَ المدرسةَ

الإسلاميةَالحكوميةَمالانج.َالمشرفَعلىَالأطروحة:َديانَإيكاَأبريلياَفيترياَنينغرمَ،َدكتوراهَفيََ

 الطبَ

 الكلمات المفتاحية: تطوير وسائل الإعلام، وحدة نظام أتمتة الملكية الصناعية، تحسين نتائج التعلم

بينََ الجمعَ نتيجةَ هيَ التيَ المستقلةَ الدراسيةَ المناهجَ فيَ جديدةَ مواضيعَ هيَ العلميةَ الموادَ

إحدىَالموادَالتيَتمتَدراستهاَفيَ(.IPSََوالعلومَالاجتماعيةَ)(IPAََموضوعينَ،َوهماَالعلومَالطبيعيةَ)

الموادَالعلميةَهيَمصادرَالطاقةَحيثَتناقشَإحدىَالموادَالطاقةَالكهربائية.َغالباَماَتوجدَفيَأنشطةَالتعلمََ

التيَيتمَتنفيذهاَفقطَبتطبيقَطريقةَالمحاضرةَدونَدعمَالوسائطَالتيَيمكنَأنَتدعمَمعرفةَالطلابَحتىََ

يتمكنواَمنَأنَيكونواَأوسعَوفهمَماَيتمَنقله.َيجبَألاَيستخدمَالتعلمَفيَهذاَالموضوعَالطريقةَالقديمةَفقطََ

يمكنَاستقبالَ تعليميَبحيثَ يتطلبَوسيلةَكدعمَ ،َوهيَطريقةَالمحاضرة.َومعَذلكَ،َفيَهذاَالموضوعَ

 الموادَالمقدمةَبشكلَجيدَمنَقبلَالطلابَوذاتَمغزىَفيَحياتهم.ََ

إجراءاتَتطويرَوحداتَالطاقةَالكهربائيةَ،َومعرفةَصلاحيةََ الدراسةَهوَشرحَ الغرضَمنَهذهَ

وعمليةَوحداتَالطاقةَالكهربائيةَ،َومعرفةَماَإذاَكانتَوحداتَالطاقةَالكهربائيةَيمكنَأنَتحسنَنتائجَتعلمَ

تحليلَ،َتصميمَ،َتطويرَ،َتنفيذََ)ADDIEََباستخدامَنموذجََََوتطويرََالطلاب.َهذاَالبحثَعبارةَعنَبحثََ

تقييم َ،ََ مجموعه ماَ معَ الرابعَ الصفَ المستخدمةَهيَطلابَ الموضوعاتَ كانتَ َ، الدراسةَ هذهَ فيَ َ.)22ََ

البياناتَالمستخدمةََالمدرسة الابتدإية الحكمية ١ بانجيل كابوفاتين فاسوروانطفلاَفيََ تقنياتَجمعَ .َكانتَ

فيَهذهَالدراسةَهيَالاستبياناتَوالمقابلاتَوالملاحظاتَوالتوثيق.َتستخدمَتقنياتَتحليلَالبياناتَفيَهذهَ

 الدراسةَالبياناتَالكميةَوالبياناتَالنوعيةَ.

للغاية.ََ وعمليةَ صالحةَ بمعاييرَ كهربائيةَ طاقةَ وحداتَ شكلَ فيَ منتجاتَ هذاَ التطويرَ بحثَ ينتجَ

إجراؤهَمنَثلاثةَخبراءَعلىَدرجةََ تمَ التحققَالذيَ الموادَ،َو95.8ََََحصلَ منَخبراء87.5َََمنَخبراءَ

منَممارسيَالتعلمَحيثَتقعَجميعَهذهَالدرجاتَفيَفئةَصالحةَللغاية.َوفيَالوقتَنفسه95.2ََََالإعلامَ،َوََ

للغايةَوبعد87.5ََ،َمنَردودَالطلابَيحصلونَعلىَمتوسطَدرجةََ العمليةَ الفئةَ يتمَتضمينهاَفيَ ٪َوالتيَ

مماَيدلَعلىَزيادةَعنَنتائجَالاختبارَالقبليَالتيَتحصل83.8َََالنتائجَالتيَتحصلَعلىَمتوسطَدرجاتََ

متوسطَدرجاتََ علىَ هذه67.1َفقطَ الكهربائيةَ الطاقةَ أنَوحدةَ الاستنتاجَ يمكنَ َ، المذكورةَ البياناتَ منَ َ.

 صالحةَوعمليةَويمكنَأنَتحسنَنتائجَتعلمَالطلاب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum diibaratkan sebagai jantung dalam pendidikan, dimana di 

dalamnya mencakup segala sesuatu yang akan diajarkan kepada peserta didik, 

bagaimana hal itu akan diajarkan, dan bagaimana kemajuan peserta didik 

akan diukur (Batubara & Davala, 2023). Kurikulum sangat perlu untuk 

dievaluasi secara kontinyu sesuai perkembangan zaman. Hal inilah yang 

disebut kurikulum bersifat dinamis (Cholilah dkk., 2023; Suryaman, 2020). 

Seperti yang terjadi saat ini di Indonesia, kurikulum pendidikan berubah dari 

Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka 

memberikan paradigma dimana pendidik dan peserta didik diberi 

kemerdekaan. Dalam artian, kepala sekolah, guru, dan peserta didik diberi 

kesempatan untuk leluasa menyalurkan kreativitas dan mengeksplorasi 

kemampuan yang dimiliki sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Wijayanti & Ekantini, 2023). 

Salah satu perubahan yang terlihat pada kurikulum merdeka adalah 

adanya mata pelajaran IPAS, yaitu gabungan dari IPA dan IPS. Bukan tanpa 

alasan, penggabungan dua mata pelajaran tersebut dalam kurikulum merdeka 

diharapkan mampu memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam 

dan sosial dalam satu kesatuan (Kemendikbudristek, 2022). IPAS mulai 

diajarkan pada fase B atau kelas III untuk menguatkan kesadaran peserta 

didik terhadap lingkungan sekitarnya baik dari aspek alam maupun sosial.  

Dengan adanya peralihan kurikulum tersebut, tidak menutup 

kemungkinan akan timbul suatu masalah akibat harus beradaptasi dengan 

sesuatu yang baru. Berdasarkan hasil wawancara pra-lapangan yang 

dilakukan peneliti kepada Bapak Drs. Suhartono, guru kelas IV di SDN 

Kersikan I Bangil ditemukan bahwa sumber pembelajaran yang digunakan 

masih sebatas buku paket saja. Menurut Bapak Suhartono, keterbatasan guru 

dalam berinovasi untuk pembelajaran menjadi salah satu faktor pembelajaran 
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menjadi monoton, terlebih pada mata pelajaran IPAS yang terbilang baru 

untuk peserta didik. Akibatnya, hasil belajar peserta didik pun tergolong 

rendah dan kurang dari KKTP (Wawancara dengan Guru Kelas IV SDN 

Kersikan I Bangil, komunikasi pribadi, 2023). 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan bahan ajar. Bahan ajar adalah segala 

sesuatu yang dapat menyalurkan pesan atau informasi melalui berbagai 

saluran, membangkitkan ide, perasaan, dan kemauan peserta didik, serta 

mendukung terbangunnya suatu proses pembelajaran untuk menambah 

pengetahuan baru bagi peserta didik agar tujuan pembelajaran berhasil 

diwujudkan (Hamid dkk., 2020). Guru dapat memanfaatkan bahan ajar 

sebagai alat untuk membantu proses pembelajaran dan memastikan 

tercapainya tujuan pembelajaran (Caraka, 2022). Dengan kata lain, bahan ajar 

digunakan sebagai alat bantu guru untuk menyampaikan pembelajaran 

dengan cara yang tidak monoton dan dapat menarik perhatian peserta didik. 

Penggunaan bahan ajar tidak perlu mewah dan mahal, yang terpenting 

adalah tepat guna dan sesuai dengan kebutuhan. Salah satu bahan ajar yang 

tidak memakan banyak biaya adalah modul. Wibowo dalam (Arifin dkk., 

2023) mengungkapkan bahwa modul adalah dokumen cetak  yang berisi unit 

pembelajaran yang  dirancang oleh guru atau orang lain untuk memfasilitasi 

sebuah proses pembelajaran, yang  memungkinkan peserta didik untuk 

menggunakannya hingga mencapai tujuan belajar. 

Modul menjadi salah satu bahan ajar sederhana yang dapat digunakan 

oleh guru untuk menunjang pembelajaran terutama pada mata pelajaran 

IPAS. Hal ini sejalan dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA Berbasis Kontekstual Materi Suhu dan Kalor di Sekolah 

Dasar” yang mengemukakan bahwa modul IPA yang telah dikembangkan 

oleh peneliti tersebut mendapatkan nilai rata-rata 3,53 dari kuesioner respon 

peserta didik dan tergolong kategori sangat praktis (Cristiana dkk., 2021). 

Penelitian lain yang juga menunjukkan bahwa penggunaan modul dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam pembuatan bahan ajar yang inovatif 

berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis CTL Sebagai Bagian 
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Dari Pengembangan SSP”. Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa modul 

berbasis CTL dapat menjadi alternatif dalam penyusunan bahan ajar yang 

inovatif sehingga dapat diaplikasikan pada materi atau situasi kelas yang lain 

(Yustiana & Fironika Kusumadewi, 2020). 

Dari uraian tersebut, peneliti termotivasi untuk mengembangkan 

bahan ajar modul pada materi energi listrik yang dapat membantu guru untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I Bangil. 

Oleh karena itu, peneliti akan mengambil judul penelitian yaitu 

“Pengembangan Modul Energi Listrik Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas IV di SDN Kersikan 1 Bangil Kabupaten 

Pasuruan “. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah prosedur pengembangan Modul Energi Listrik untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I 

Bangil? 

2. Bagaimanakah tingkat kevalidan dan kepraktisan Modul Energi Listrik 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN Kersikan 

I Bangil? 

3. Bagaimana Modul Energi Listrik dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I Bangil?  

 

C. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini memuat tujuan pengembangan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan prosedur pengembagan Modul Energi Listrik untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I 

Bangil. 

2. Membuktikan tingkat kevalidan dan kepraktisan Modul Energi Listrik 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN Kersikan 

I Bangil. 
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3. Membuktikan Modul Energi Listrik dapat  meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I Bangil  

 

D. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Materi listrik dalam media pembelajaran Modul Energi Listrik ini 

memungkinkan mentransfer abstrak ke pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran adalah dosen dan guru 

berpengalaman yang dipilih sebagai validator sesuai dengan bidang 

keahliannya.  

c. Instrumen validasi ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran 

menunjukkan penilaian Modul Energi Listrik secara keseluruhan 

dikatakan layak. 

d. Hasil postest peserta didik menunjukkan bahwa Modul Energi Listrik 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Menghasilkan Modul Energi Listrik yang hanya memuat materi energi 

listrik. 

b. Uji validasi diberikan kepada ahli materi, ahli media dan ahli 

pembelajaran. 

c. Uji coba produk dilakukan pada peserta didik kelas IV di SDN 

Kersikan I Bangil Kabupaten Pasuruan. 

d. Hasil postest Modul Energi Listrik dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I Bangil 

 

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk yang menarik dan 

berisi penjelasan materi yang lengkap dan terperinci, serta dilengkapi dengan 
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gambar-gambar yang dapat membantu memahami materi, kegiatan percobaan 

yang dapat dicoba untuk dilakukan secara mandiri, dan juga dilengkapi 

dengan latihan-latihan soal atau kuis serta memiliki rangkuman materi dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berbentuk Modul Energi Listrik cetak 

2. Menggunakan kertas A4 80 gram  

3. Lebar 210 mm x Panjang 297 mm 

4. Jumlah halaman 36 halaman 

5. Cover menggunakan kertas AP 260 duplex ukuran A3 

6. Berat kurang lebih 10 gram 

7. Ukuran font yang digunakan 12 

8. Terdapat kode QR yang terhubung ke link youtube materi yang dibahas 

9. Pembuatan modul menggunakan canva.  

 

F. Orisinalitas Pengembangan 

Penelitian ini akan dilakukan berdasarkan riset penelitian terdahulu di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jeisi Riska Merdekawati Mentu, dkk 

dengan judul Pengembangan E-Modul Seroid Pada Materi Listrik Bagi 

Peserta didik Sekolah Dasar pada tahun 2022. Penelitian ini dilakukan di 

SDN Biro Palu dengan mendapatkan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa penggunaan E-Modul Serli berbasis andorid atau bisa disebut e-

modul seroid mendapatkan kriteria sangat praktis dari uji coba kepada 

guru dan peserta didik dengan nilai dari guru 100% dan dari peserta didik 

92,3%. Persamaan penelitan ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah menggunakan metode pengembangan dan mengembangkan bahan 

ajar modul. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah jenis bahan ajar yang dikembangakan, pada penelitian ini 

mengembangkan bahan ajar modul elektronik sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti mengembangkan bahan ajar modul cetak. Tempat yang 

menjadi subjek penelitian ini juga berbeda, pada penelitian ini dilakukan 
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di SDN Biro Palu sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 

Kersikan 1 Bangil Kabupaten Pasuruan. 

2. Dalam penelitian berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modular Berbasis 

CTL Sebagai Bagian dari Pengembangan SSP” yang dilakukan oleh Sari 

Yustiana dan Rida Fironika Kusumadewi pada tahun 2020, berdasarkan 

temuan penelitian, ditemukan bahwa bahan ajar modular berbasis CTL 

bermanfaat untuk Pengembangan SSP dapat diklasifikasikan sebagai 

layak. Setelah verifikasi ahli, koefisiennya adalah 0,7 ≥ 0,5, dan produk 

dapat dikatakan valid. Berdasarkan hasil uji coba terbatas, peserta didik 

mendapat skor 28 dari 35 dari kuesioner, menempatkan mereka pada 

kategori "baik". Tes yang lebih ekstensif mencapai skor maksimal 35 

dengan skor 34. Jadi masuk dalam kategori “sangat baik”. Berdasarkan 

hasil tersebut, bahan ajar modular berbasis CTL dapat menjadi alternatif 

untuk menciptakan bahan ajar yang inovatif. sehingga dapat diterapkan 

pada bahan ajar dan situasi pendidikan lainnya (Yustiana & Kusumadewi, 

2020). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada pengembangan modul sebagai bahan ajar. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

penggunaan metode yang digunakan dalam mengaplikasikan modul 

tersebut. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

demonstrasi sedangkan penelitian ini menggunakan metode CTL. 

3. Skripsi S1 oleh Mutik Nur Fadilah, “Pengembangan Modul Subtopik 

Sumber Energi Berbasis Model Pembelajaran Arias Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Peserta didik Kelas IV MI Hidayatul Mubtadi’in 

Malang” (2015). Dampak yang besar terhadap pemahaman konsep kelas 4 

MI Hidayatul Mubtadi'in Malang (Fadhilah, 2015). Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pengembangan modul. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada materi yang digunakan. Pada 

penelitian ini menggunanakan materi sumber energi sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan materi listrik. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan juga terletak pada model dalam 

pembelajarannya. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
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ARIAS sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

demonstrasi.  

 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama Peneliti, Judul, 

dan Tahun Penelitian 
Perbedaan Persamaan Orisinalitas 

1. Jeisi Riska 

Merdekawati Mentu, 

Dkk dengan judul 

Pengembangan e-

Modul Seroid pada 

Materi Listik Bagi 

Peserta didik Sekolah 

Dasar 

Perbedaan dari 

penelitian ini terletak 

pada tempat penelitian 

dan jenis bahan ajar 

yang dikembangkan  

Persamaan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah 

penggunaan 

modul sebagai 

media yang 

dikembangkan. 

Dilakukan di 

SDN Biro 

Palu, E-Modul 

Seroid 

2. Sari Yustiana dan Rida 

Fironika Kusumadewi 

dengan judul 

“Pengembangan Bahan 

Ajar Modul Berbasis 

CTL Sebagai Bagian 

dari Pengembangan 

SSP” pada tahun 2020 

Perbedaan antara 

penelitian ini dengan  

yang  dilakukan adalah 

metode yang digunakan. 

Penelitian yang  

dilakukan menggunakan 

metode demonstrasi dan 

penelitian ini 

menggunakan metode 

CTL 

Menggunakan 

modul 

Modul 

berbasis CTL 

3. Mutik Nur Fadilah 

yang berjudul 

“Pengembangan 

Modul Sub tema 

Sumber Energi 

Berbasis Model 

Pembelajaran Arias 

untuk Peningkatan 

Pemahaman Konsep 

Peserta didik Kelas IV 

di MI Hidayatul 

Mubtadi’in Malang” 

pada tahun 2015 

Perbedaan terletak pada 

materi dan metode yang 

digunakan  

Menggunakan 

modul 

Dilakukan di 

MI Hidayatul 

Mubtadi’in 

Malang, 

modul berbasis 

model 

pembelajaran 

ARIAS 

 

G. Definisi Istilah 

Berbagai istilah dalam penelitian pengembangan ini akan dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Modul 

Modul dimaknai sebagai paket program studi yang lengkap dan terdefinisi 

dengan baik yang memuat berbagai elemen kunci seperti metode, tujuan, 

media, materi dan penilaian belajar mandiri.  
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2. Energi listrik 

Energi listrik merupakan energi yang dihasilkan dari pergerakan elektron 

yang menimbulkan medan listrik statis. 

3. IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu tentang segala 

yang ada di dunia serta interaksinya dan berbagai kehidupan manusia 

sebagai makhluk sosial yang diciptakan dengan kodratnya berinteraksi 

dengan lingkungannya.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan dalam penelitian dan pengembangan ini akan 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. BAB I: Dalam bab ini memuat pendahuluan. Di dalamnya akan 

menjelaskan terkait dengan latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah yang akan diteliti, tujuan dari pengembangan penelitian yang 

dilakukan, manfaat dari pengembangan media yang digunakan, ruang 

lingkup pengembangan, spesifikasi produk yang dikembangkan, 

orisinalitas penelitian yang dilakukan, definisi operasional, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II: Dalam bab ini memuat kajian teori terkait penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penjelasan mengenai media pembelajaran berbentuk  

modul, mata pelajaran IPAS materi energi listrik, dan juga perspektif 

teori yang digunakan dalam Islam serta kerangka berpikir. 

3. BAB III: Dalam bab ini memuat tentang metode penelitian yang 

digunakan, prosedur pengembangan yang digunakan, uji produk 

penelitian, jenis data yang dibutuhkan, instrumen pengumpul data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data yang dilakukan, serta cara analisis 

data yang sudah diperoleh. 

4. BAB IV: Pada bab ini memuat hasil pengembangan diantaranya proses 

pengembangan, penyajian dan analisis data uji produk, dan revisi produk. 
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5. BAB V: Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dengan mengintegrasikan teori yang digunakan guna 

menjawab rumusan masalah  

6. BAB VI: Pada bab ini memuat kesimpulan dari penelitian dan saran  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Modul  

a. Pengertian Modul  

Modul oleh Nana Sudjana didefinisikan sebagai paket program 

studi yang lengkap dan terdefinisi dengan baik yang memuat berbagai 

elemen kunci seperti metode, tujuan, media, materi dan penilaian 

pembelajaran mandiri. Modul menurut Zulhaini adalah suatu bahan 

ajar yang dibuat sendiri oleh pendidik untuk memberi kemudahan 

pada peserta didik ketika mempelajari subjek secara mandiri. Jenis 

modul yang paling banyak dikembangkan dalam dunia pendidikan 

saat ini ialah modul elektronik dan cetak. Kedua jenis modul 

digunakan berdasarkan bagaimana masalah dan kebutuhan peserta 

didik dinilai (Najuah et al., 2020).  

Iktiar menyatakan, bahwa penerbitan modul mencakup beberapa 

tujuan, di antaranya:  1) Memberi kemudahan dalam penyajian pesan 

agar tidak cenderung bersifat verbal, 2) Mengatasi keterbatasan yang 

dialami baik peserta didik maupun guru/instruktur terkait waktu, 

ruang, dan daya indera, 3) Penggunaan secara bervariasi dan tepat, 

seperti meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik, 

mengembangkan serta melatih kemampuan peserta didik dalam 

berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya, 

memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai bakat dan 

minatnya dan memungkinkan peserta didik mengukur kompetensinya 

atau mengevaluasi secara mandiri hasil belajarnya (Najuah et al., 

2020).  

Modul sendiri biasanya terdiri dari beberapa bagian: 1) Lembar 

kegiatan yang terdapat materi pelajaran yang harus dipelajari peserta 

didik. Susunan materi disesuaikan dengan tujuan instruksional yang 

akan dicapai dan disusun selangkah demi langkah untuk 
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mempermudah peserta didik belajar. 2. Lembar kerja sekaligus lembar 

kegiatan untuk mengerjakan soal, tugas, atau masalah yang harus 

dipecahkan. 3. Kunci lembar kerja yang berfungsi untuk membantu 

peserta didik menyelesaikan masalah. 

b. Prinsip penyusunan modul  

Ada empat prinsip penyusunan modul sebagai berikut: 

1) Pemahaman konsep setiap mata pelajaran interdisipliner melalui 

pengalaman belajar adalah wajib.  

2) Menarik, relevan dan menantang. Untuk membangkitkan minat 

belajar dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Itu berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya, jadi tidak terlalu sulit, tapi juga tidak terlalu mudah 

untuk anak seusianya.  

3) substantif dan kontekstual. Ini mengacu pada pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya dan sesuai dengan kondisi tempat dan 

waktu peserta didik.  

4) Kontinuitas. Menggabungkan alur kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tahapan belajar peserta didik 

Langkah-langkah penyusunan modul menurut Widodo (Najuah et 

al., 2020) diantaranya: 1) Membuat standar kompetensi dan rencana 

kegiatan belajar mengajar, 2) Menganalisis kebutuhan modul 

pembelajaran, 3) Menyusun draft modul pembelajaran, 4) Melakukan 

uji coba pada modul, 5) Memvalidasi modul, 6) Merevisi dan 

memproduksi modul 

 

c. Karakteristik Modul  

Sudjana menyebutkan bahwa pada sebuah modul biasanya 

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 1. Berbentuk unit 

pengajaran terkecil dan lengkap, 2. Berisi rangkaian kegiatan belajar 

yang dirancang secara sistematis, 3. Berisi tujuan belajar yang 

dirumuskan secara jelas dan khusus, 4. Memungkinkan peserta didik 

belajar mandiri dan merupakan realisasi perbedaan individual serta 
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perwujudan pengajaran individual (Najuah et al., 2020), Sedangkan 

dalam (Kosasih, 2021) Modul memiliki karakteristik tersendiri yaitu 

sebagai berikut  . 

1) Self Instructional, modul mampu membelajarkan peserta didik 

secara mandiri, tidak bergantung pada yang lain 

2) Self Contained, seluruh materi pembelajaran tersaji secara utuh 

dalam modul 

3) Stand Alone, modul tidak bergantung pada sumber atau media lain 

4) Adaptive, modul mampu beradaptasi terhadap perkembangan yang 

terjadi 

5) User Friendly, modul harus memperhatikan kepentingan 

pemakainya 

 

d. Keunggulan dan kelemahan modul  

Pembelajaran melalui modul memiliki banyak keuntungan, peserta 

didik dapat bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri dan 

pembelajaran melalui modul sangat menghargai perbedaan individual 

sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya 

menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Tjipto (1991) 

menguraikan beberapa keuntungan yang didapat dari belajar 

bagaimana menggunakan modul. Ada hal-hal seperti: 

1) Setelah pembelajaran guru dan peserta didik mengetahui dengan 

pasti mana peserta didik yang  baik dan mana yang buruk.  

2) Peserta didik berprestasi sesuai dengan kemampuannya 

3) Beban belajar  lebih merata selama satu semester.  

4) Pendidikan lebih bermanfaat. 

Seperti yang ditunjukkan Vembriarto (1981), modul memiliki 

kelemahan. 

1) Kesulitan peserta didik tidak serta merta dibatasi. 

2) Tidak semua peserta didik mampu belajar mandiri, tetapi 

memerlukan panduan guru. 
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3) Bahannya sulit disiapkan, dan membutuhkan banyak biaya untuk 

membuat modul. 

4) Peserta didik cenderung tidak mempelajari modul dengan baik. 

 

2. IPAS 

Ilmu alam dan sosial (IPAS) adalah IPAS adalah singkatan dari Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial yang merupakan mata pelajaran bertujuan 

untuk memahami lingkungan sekitar, termasuk fenomena alam dan sosial, 

memahami di lingkungan sosial apa dia berada, dan memaknai bagaimana 

kehidupan yang berubah sejalan beriringannya dengan waktu. membantu 

peserta didik memahami apa yang diperlukan  untuk menjadi anggota 

komunitas atau kelompok nasional dan berkontribusi untuk memecahkan 

masalah mereka sendiri dan yang mempengaruhi lingkungan mereka 

Memahami pentingnya menjadi bagian dari komunitas; Keenam, 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang paradigma sains 

dan teknologi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan 

yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta 

serta interaksinya, serta kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum, 

ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang 

disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan 

akibat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Profil Pelajar Pancasila 

dibangun melalui pendidikan IPAS membantu peserta didik menjadi lebih 

tertarik pada fenomena dunia nyata. Keingintahuan ini dapat mendorong 

peserta didik untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan 

bagaimana kehidupan manusia di Bumi berinteraksi dengannya. Untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, pemahaman ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang dihadapi dan 

mencari solusinya. Peserta didik akan dibekali dengan sikap ilmiah, yaitu 

keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

analitis, dan kemampuan untuk membuat kesimpulan yang tepat, yang 
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akan menghasilkan kebijaksanaan. Prinsip-prinsip dasar metodologi 

ilmiah yang digunakan dalam pembelajaran IPAS akan ditanamkan dalam 

peserta didik. Sebagai negara yang memiliki budaya dan kearifan lokal 

yang kaya, diharapkan peserta didik mengeksplorasi ciri khas daerahnya 

yang berkaitan dengan IPAS, termasuk bagaimana penggunaannya untuk 

mengatasi masalah.  

Mata Pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial memiliki tujuan 

yakni membentuk peserta didik agar memiliki karakter profil pelajar 

Pancasila serta mampu:  

1) Menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan untuk mempelajari 

fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta 

dan hubungannya dengan kehidupan manusia.  

2) Berpartisipasi secara aktif dalam pemeliharaan, menjaga, dan 

melestarikan lingkungan alam, serta memanfaatkan sumber daya 

alam dan alami. 

3) Meningkatkan kemampuan investigasi untuk menemukan, 

membangun, dan menyelesaikan masalah secara praktis.  

4) Mengetahui identitasnya, memahami lingkungan sosialnya, dan 

peka terhadap masyarakat serta perkembangan kehidupan manusia 

dari waktu ke waktu. 

5) Mengetahui dan memahami persyaratan yang dibutuhkan peserta 

didik untuk menjadi bagian dari masyarakat dan bangsa, 

memahami apa makna menjadi anggota masyarakat di seluruh 

dunia untuk membantu menyelesaikan masalah baik di 

lingkungannya sendiri maupun di sekitarnya, serta berusaha 

memperluas pengetahuan dan pemahaman tentang ide-ide di IPAS 

kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

 

3. Materi Energi Listrik 

a. Arus Listrik 

Arus listrik adalah arus yang diciptakan oleh adanya muatan 

elektron yang mengalir dari satu titik  ke titik lain dalam suatu 
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rangkaian. Tempat yang potensialnya tinggi disebut kutub positif, dan 

tempat yang potensialnya rendah disebut kutub negatif.  

Perbedaan potensial antara terminal negatif dan positif disebut 

tegangan atau potensial. Satuan tegangan adalah volt dan diukur 

dengan voltmeter. Alat pengukur yang menggabungkan ammeter, 

voltmeter, dan ohmmeter disebut ammeter atau multimeter. 

 

b. Rangkaian Listrik 

Rangkaian listrik adalah saluran untuk transmisi arus listrik. 

Sirkuit listrik terdiri dari perangkat/komponen yang memasok partikel 

bermuatan (baterai), perangkat yang menggunakan daya (lampu), dan 

kabel penghubung. 

Berdasarkan susunan sambungan peralatan listrik, rangkaian 

listrik disusun dalam tiga cara: sambungan seri, sambungan paralel, 

dan sambungan campuran. 

1) Rangkaian Seri 

Rangkaian seri adalah rangkaian alat listrik yang disusun satu 

demi satu tanpa cabang. 

2) Rangkaian Paralel  

Rangkaian paralel adalah sekumpulan perangkat listrik yang 

dihubungkan secara paralel dengan satu cabang atau lebih. Alat 

listrik yang dapat dirangkai secara paralel adalah lampu dan 

baterai. Rangkaian  di rumah kami dipasang  paralel, jadi jika  satu 

lampu padam, lampu  lainnya tetap menyala 

3) Rangkaian Campuran  

Jaringan campuran adalah kombinasi dari jaringan seri dan 

paralel. 

 

c. Konduktor dan Isolator Listrik 

Dalam sirkuit tertutup, bola lampu dapat menyala jika 

dihubungkan ke terminal sumber listrik oleh konduktor listrik yang 

baik. Benda yang merupakan penghantar listrik yang baik disebut 
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konduktor dan umumnya terbuat dari logam seperti tembaga, besi, 

alumunium, dan seng. Benda yang tidak mudah menghantarkan listrik 

disebut isolator dan umumnya terbuat dari bahan non logam seperti 

plastik, kayu, udara, kertas, dan air 

 

d. Sumber-Sumber Listrik 

Sumber listrik adalah perangkat listrik yang mampu 

menghasilkan arus  listrik atau energi listrik. Sumber daya yang umum 

digunakan baterai, akumulator, dinamo, dan alternator 

1) Batu baterai  

Baterai, atau sel kering, terdiri dari wadah seng yang 

berisi campuran cellmiac, bubuk arang, kiwistone, dan batang 

karbon. Perbedaan tegangan antara kutub positif dan negatif 

adalah 1,5 volt. Menggunakan sel kering akan melemahkan 

kekuatan listriknya dan akhirnya aus. Baterai ini tidak dapat 

digunakan lagi. Baterai kering mengubah energi kimia menjadi 

energi listrik. 

2) Accumulator  

Akumulator (baterai) atau aki basah terdiri dari pelat 

logam yang terbuat dari timbal dan timbal peroksida yang 

direndam dalam larutan asam sulfat. Di dalam baterai 

penyimpanan, logam timbal dan peroksida timbal bereaksi 

dengan asam sulfat, reaksi kimia membuat pelat logam timbal 

menjadi negatif dan pelat logam peroksida menjadi positif. 

Perbedaan potensial antara terminal positif dan negatif baterai, 

seperti 2 volt, 4 volt, 6 volt, 8 volt, 10 volt, 12 volt. Setelah 

beberapa lama digunakan, baterai kehilangan kemampuannya 

untuk menghasilkan energi listrik dan akhirnya habis. 

Kemampuannya bisa disegarkan dengan sengatan listrik. Caranya 

adalah dengan menghubungkan terminal positif aki ke terminal 

positif dan menghubungkan terminal negatif aki ke terminal 

negatif catu daya langsung lainnya. Menggunakan baterai 
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mengubah energi kimia menjadi energi listrik, dan energi listrik 

diubah menjadi energi kimia ketika baterai tersengat listrik 

3) Dinamo dan generator  

Dinamo sepeda terdiri dari sebuah kumparan yang 

ditempatkan pada pusat medan magnet U. Saat kepala dinamo 

berputar, begitu pula koil. Energi listrik dihasilkan ketika koil 

berputar di dalam medan magnet. Dinamo mengubah energi 

kinetik menjadi energi listrik. Sumber tenaga lain yang mengubah 

energi kinetik menjadi energi listrik adalah generator. Generator 

besar digunakan untuk menghasilkan lebih banyak energi listrik. 

Generator besar ditenagai oleh roda atau turbin besar. Turbin 

diputar dari bendungan menggunakan tenaga hidroelektrik. 

Tegangan  yang dihasilkan  PLTA sangat tinggi,  sekitar 10.000 

hingga 20.000 volt. Saat mensuplai rumah, trafo atau trafo 

digunakan untuk menurunkan tegangan menjadi 110-220 volt. 

Transformator atau trafo adalah perangkat listrik yang dapat 

menaikkan atau menurunkan tegangan. Trafo yang dapat 

menaikkan tegangan  disebut trafo step-up. Trafo yang dapat 

menurunkan tegangan  disebut trafo step down 

 

e. Manfaat dan Bahaya Energi Listrik 

1) Manfaat Energi Listrik 

Di era modern ini, energi listrik merupakan bentuk energi 

yang paling banyak digunakan dibandingkan dengan bentuk 

energi lainnya. Ada dua alasan untuk ini: 

a) Energi listrik mudah diangkut 

Energi listrik yang digunakan di rumah kita 

berasal dari PLTA, PLTD atau PLTU. Energi dari 

pembangkit listrik diangkut puluhan, ratusan, atau bahkan 

ribuan kilometer melalui saluran listrik sebelum sampai ke 

rumah kita. Transportasi dengan cara ini mudah, cepat, 

dan terus menerus tanpa gangguan 
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b) Energi listrik mudah dimanfaatkan 

Menggunakan energi listrik berarti mengubahnya 

menjadi bentuk energi lain. Menggunakan energi listrik 

menawarkan banyak kemudahan, antara lain: 

(1) Energi listrik diubah menjadi energi panas/termal. 

Misalnya besi. Setrika listrik lebih mudah digunakan 

daripada setrika tradisional yang membakar arang. 

(2) Energi listrik diubah menjadi energi cahaya seperti 

lampu pijar atau neon. Bandingkan kerumitan 

penggunaan lampu minyak tanah dan lampu minyak 

tanah berbahan bakar minyak tanah. Lampu Petromax 

mengubah energi kimia menjadi energi cahaya.  

(3) Mengubah energi listrik seperti kipas angin listrik 

menjadi energi kinetik. Dibandingkan dengan 

menggunakan kipas angin, lebih banyak energi yang 

dibutuhkan dan terjadi perubahan energi kimia dari 

makanan menjadi energi kinetik.  

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar, menurut Nana Sudjana, adalah keahlian atau 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang direncanakan dan diterapkan oleh guru di kelas dan 

sekolah tertentu (Sudjana & Rivai, 2011). Oemar Hamalik menyatakan 

bahwa hasil belajar berarti bahwa seseorang akan mengalami perubahan 

tingkah laku setelah belajar (Hamalik, 2006). Menurut teori Taksonomi 

Bloom, tiga kategori ranah menghasilkan hasil belajar: ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari enam aspek: ranah 

ingatan (C1), ranah pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah 

analisis (C4), sintesis (C5), dan penilaian (C6) (Daryanto, 2007). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar maksimum peserta didik diukur dari hasil tes mereka dalam mata 

pelajaran tertentu. Setelah proses belajar berakhir, peserta didik akan 
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menerima hasil belajar. Hasil ini digunakan untuk menentukan seberapa 

memahami materi peserta didik. Pengukuran atau evaluasi yang 

dilakukan secara berkala diperlukan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik secara kuantitatif. 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

IPAS merupakan istilah mata pelajaran yang baru  muncul dalam 

kurikulum merdeka di mana hasil penggabungan dari mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pembelajaran yang 

dilakukan di dalamnya  juga sudah diatur dalam sistem pendidikan yang telah 

ditetapkan oleh negara seperti yang tertera dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3 

yang berbunyi “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran haruslah mencakup nilai-nilai yang 

berkaitan dengan agama didalamnya. Berdasarkan bunyi dari undang-undang 

yang telah disebutkan dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat keterkaitan 

dari pembelajaran dengan nilai-nilai agama. Indonesia merupakan negara 

yang mempercayai akan adanya Tuhan. Hal ini dikuatkan dengan adanya 

Pancasila sebagai dasar negara yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Dengan demikian maka sudah jelas di setiap hal terutama dalam lingkup 

pendidikan ataupun pembuatan sebuah aturan baru maka tak lepas dari 

pertimbangan sisi agama juga.  

Mata pelajaran IPAS mempunyai keterkaitan dengan Islam di mana di 

dalamnya memuat ilmu yang mempelajari tentang alam. Hal ini dapat 

digunakan sebagai sarana dalam meningkatkan keimanan dengan cara 

mengintegrasikan mata pelajaran yang dikaji dengan nilai-nilai keislaman 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Imron ayat 190-191 yang 

berbunyi:  
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Artinya: 

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam  dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka. 

 Berdasarkan ayat tersebut dapat kita pahami bahwa terdapat integrasi 

dari kegiatan berfikir dan mengingat (berdzikir) dalam pembelajaran IPAS. 

Dengan berfikir maka seseorang dapat mengambil pelajaran dari segala 

sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT. Sedangkan dengan mengingat 

(berdzikir) seseorang dapat merenungi dan bertasbih terhadap ciptaan-Nya 

yang sudah pasti tidak sia-sia adanya. Dalam mata pelajaran IPAS juga 

terdapat materi terkait ilmu sosial terkait keragaman suku bangsa 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-hujuraat ayat 13 yang 

berbunyi: 

 

 

 

Artinya: 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perbedaan bukanlah sesuatu yang 

salah dan harus diperdebatkan. Allah menciptakan manusia berbeda satu 

sama lain agar mereka saling mengenal. Maka dari itu tidak selayaknya saling 

merendahkan satu sama lain dengan alasan apapun. Hal ini juga menunjukkan 

adanya integrasi antara materi IPAS dengan nilai-nilai keislaman.  
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mana dapat 

disederhanakan dari pengertiannya adalah menyempurnakan dari sesuatu 

yang ada sebelumnya. Hal ini merupakan salah satu dari tuntutan agama di 

mana menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim 

sebagaimana hadis Rasulullah SAW yang berbunyi: 

س لَّم َ:َا طْل ب واَالْعِل م َ ع ل يْهَِو  لَّىَاللهَ  َاللهَِص  س وْل  َر  َ:َق ال  ق ال  ع نْهَ  َاللهَ  ضِي  ل وََْع نَْاِبْنَِع بَّاسٍَر  و 

تهَِ  َا جْنِح  ع  ئِك ة َت ض  لا  َالْم  ةٍ،َاِنَّ سْلِم  َم  سْلِمٍَو  َم  ةٌَع ل ىَك لِِّ َالْعِلْم َف رِيْض  َط ل ب  يْنِ،َف اِنَّ اَلِط الِبَالعلمَرِضاًَبِاالصِِّ

)َ اِبْنَِع بْدَِالْب رِِّ اهَ  و  َ)َر  اَي طْل ب   بِم 

Artinya:  

Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Carilah ilmu 

sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu wajib bagi 

seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat 

menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho 

terhadap amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr) 

Sehubungan dengan hadis yang telah disebutkan penelitian ini juga 

dilakukan berdasarkan hadis Rasulullah SAW yang menganjurkan agar 

mengamalkan dari ilmu yang dimilikinya. Hadis tersebut berbunyi: 

 

اَشِئْت مَْ َالْعِلْمَِم  وْاَمِن  س نَْ(ت ع لَّم  ا ب وَْالْح  اهَ  و  ل وْاَ)ر  تَّىَت عْم  مْعَِالْعِلْمَِح  َت ؤْجرواَبِج  اللهَِلا  ف و   

Artinya: 

Belajarlah ilmu yang kalian inginkan. maka demi Allah, kalian tidak akan 

diberikan pahala sebab mengumpulkan ilmu sampai kalian mengamalkannya. 

(HR. Abu Hasan) 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasar hasil wawancara awal dengan guru kelas IV SDN Kersikan I 

Bangil, Pemikiran peneliti dalam mengembangkan bahan ajar adalah 

membuat produk ”Modul Energi Listrik” yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan Modul Energi Listrik 

dipilih karena kurangnya bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran 

IPAS materi energi listrik dan hasil belajar relatif rendah, sehingga perlu 

adanya pengembangan bahan ajar yang berbentuk Modul Energi Listrik. 
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Sebelum digunakan, peneliti membuat rancangan desain produk, membuat 

produk, kemudian di validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran. Setelah di validasi diujicobakan kepada pserta didik untuk 

mengetahui kelayakan dan kemenarikan modul, Modul ini merupakan salah 

satu pendorong semangat belajar peserta didik dan memiliki banyak manfaat 

untuk menarik perhatian peserta didik serta dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Dari uraian di atas, diagram kerangka berpikir dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau 

pada umumnya disebut sebagai research and development.  Dalam 

penelitian ini akan menggunakan model yang mengacu pada ADDIE 

dimana model itu terdiri dari lima tahap kegiatan yang meliputi dalam 

setiap tahapannya yaitu Analysis, Design, Development, Implement, 

Evaluation. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan dari 

produk yang sudah ada menjadi produk yang dapat menjawab 

permasalahan yang ada di masa sekarang ini. “Penelitian ini merupakan 

suatu proses atau langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

mematangkan produk yang sudah ada sehingga dapat dipertimbangkan”. 

(Winarni, 2018). 

 

2. Model Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Model pengembangan ADDIE dipilih untuk penelitian ini karena 

memiliki kegiatan implementasi dan evaluasi. Model penelitian 

pengembangan ini juga banyak digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan bahan ajar seperti modul, LKS, dan buku ajar. Oleh 

karena itu, peneliti memilih model pengembangan ini sebagai dasar 

pengembangannya.  

Model pengembangan dapat berbentuk model proses, model 

konseptual, dan model teoretis. Model proses adalah model deskriptif 

yang menggambarkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk 

menghasilkan suatu produk. Model konseptual adalah model analitis 

yang mengungkapkan komponen produk yang akan dikembangkan dan 

hubungan di antara mereka. Model teoretis adalah model yang 

menunjukkan hubungan antara peristiwa yang berubah. Mengikuti model 
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pengembangan proses, hasil dari pengembangan ini adalah produk 

pengembangan proses dan komponen produk yang dikembangkan serta 

koneksi ke komponen tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan produk akhir sedemikian rupa sehingga produk yang 

muncul sudah ada dan dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran 

di sekolah. Produk ini adalah ”Modul Energi Listrik” tercetak. 

Model ADDIE ini memiliki lima langkah yang terdiri dari (1) 

Analyze (analisis), (2) Design (perancangan), (3) Development 

(pengembangan), (4) Implementation (implementasi), dan (5) Evaluation 

(evaluasi), yang diimplementasikan untuk mengembangkan produk 

pengembangan seperti buku ajar, modul pembelajaran, video 

pembelajaran, dan lain sebagainya. Alur penelitian dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE disajikan dalam bagan berikut ini: 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE (Winaryati et al., 2021) 

 

Pada tahap Analyze (analisis), peneliti melakukan needs 

assessment (analisis kebutuhan) melalui wawancara dan angket yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi produk pembelajaran yang dibutuhkan 

oleh peserta didik di sekolah. Pada tahap Design (perancangan), peneliti 

melakukan perancangan produk sesuai hasil analisis kebutuhan yang 

telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada tahap Development 

(pengembangan) peneliti melakukan tahap produksi untuk mewujudkan 

rencana pengembangan yang telah dibuat dalam tahap desain menjadi 

bentuk yang nyata (fisik). Pada tahap Implementation (implementasi), 
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peneliti melakukan implementasi penggunaan produk yang telah 

divalidasi pada tahap sebelumnya. Kemudian tahap Evaluation (evaluasi) 

merupakan tahap untuk mengukur atau menilai kualitas produk yang 

telah dikembangkan 

 

B. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan penelitian ini adalah Analysis, Design,  

Development, Implementation, dan Evaluation. Hal ini dapat dijelaskan pada 

tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Tahap Analisis (Analysis phase), Peneliti malakukan wawancara awal 

untuk memperoleh informasi tentang proses pembelajaran mata pelajaran 

IPAS materi energi listrik, bahan ajar, media pembelajaran, hasil belajar 

peserta didik kelas IV.  

b. Tahap perancangan (Desaign phase), Peneliti membuat desain 

pengembangan bahan ajar berbentuk prototipe Modul Energi Listrik . 

c. Tahap pengembangan (Development phase), Peneliti membuat bahan ajar 

berbentuk Modul Energi Listrik dan melakukan validasi.  

d. Tahap Implementasi (implementation phase), peneliti melakukan uji coba 

lapangan kepada peserta didik kelas IV di SDN Kersikan 1 Bangil. 

e. Tahap evaluasi (evaluation phase), peneliti menganalisis hasil 

implementasi yang telah dilakukan dan menyimpulkan hasil untuk 

menjawab rumusan masalah. 

 

C. Uji Produk 

1. Uji Ahli (Validasi Ahli) 

a. Desain Uji Ahli 

Rancangan validasi R&D dalam penelitian ini diawali dengan 

tahap evaluasi yang dilakukan oleh validator materi dan validator media 

dimana kedua orang tersebut ahli dalam bidangnya. Hal ini akan 

diperbaiki selesai verifikasi dilakukan. Setelah itu hasil revisi diuji 

cobakan oleh ahli pembelajaran di tempat penelitian yang akan 

dilakukan dimana orang tersebut merupakan guru dalam bidangnya di 
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sekolah tersebut. Implementasi Modul Energi Listrik saat proses 

kegiatan belajar mengajar berlangsung peran dari peneliti menjadi 

pengamat. Selesai kegiatan implementasi produk dilakukan kegiatan 

selanjutnya memberikan angket pada pengguna produk yaitu peserta 

didik. Hasil dari angket yang berbentuk data kemudian dianalisis untuk 

memperoleh informasi tanggapan serta saran guru IPAS dan peserta 

didik kelas IV SD mengenai Modul Energi Listrik. Berdasarkan 

informasi tersebut, produk Modul Energi Listrik dilakukan perbaikan 

guna menjadi media pembelajaran yang baik.  

 

b. Subjek Uji Ahli 

Subjek uji ahli dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, 

dan ahli pembelajaran. Validator ahli materi dan ahli media merupakan 

salah satu dosen di UIN Malang, sedangkan ahli pembelajaran 

merupakan guru di SDN Kersikan 1 Bangil sebagai tempat penelitian 

yang akan dilakukan. Dalam pengambilan data validasi menggunakan 

angket yang berisi beberapa peryataan terkait produk yang 

dikembangkan dengan skor 1-4 sebagai kriteria penilaian. 

 

2. Uji Coba 

a. Desain Uji Coba 

Ahli materi memvalidasi Modul Energi Listrik yang 

dikembangkan sebelumnya, setelah itu ahli media melakukan verifikasi 

dan penyempurnaan produk. Eksperimen lapangan menggunakan 

pertanyaan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik terhadap 

Modul Energi Listrik, pengguna Modul Energi Listrik ialah peserta 

didik kelas IV SDN Kersikan I Bangil.  

Implementasi Modul Energi Listrik saat proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung peran dari peneliti menjadi pengamat. Selesai 

kegiatan implementasi produk dilakukan kegiatan selanjutnya 

memberikan angket pada pengguna produk yaitu peserta didik. Hasil 

dari angket yang berbentuk data kemudian dianalisis untuk memperoleh 
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informasi tanggapan peserta didik kelas IV SD mengenai Modul Energi 

Listrik. Berdasarkan informasi tersebut maka dapat digunakan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini. 

 

b. Subjek Uji Coba  

Setelah pengembangan produk dan verifikasi Modul Energi 

Listrik, dilakukan eksperimen di lokasi penelitian yaitu SDN Kersikan I 

Bangil Kabupaten Pasuruan. Sebagai subjek uji coba adalah peserta 

didik kelas IV SDN Kersikan I Bangil Kabupaten Pasuruan.  

 

D. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif berbentuk skor dari 

lembar 

validasi dan angket kepraktisan, sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

komentar dan saran sebagai berikut: 

1. Informasi dari ahli media: informasi tentang kualitas tampilan, 

penempatan gambar dan teks, karakter, ukuran dan bentuk modul. 

2. Informasi dari ahli materi: informasi tentang kualitas produk, aspek 

penyampaian dan kesesuaian isi materi pembelajaran.  

3. Informasi dari ahli pembelajaran: informasi tentang aspek penyampaian 

dan kesesuaian isi materi pembelajaran, keterlaksanaan modul. 

4. Data Guru: Data berbentuk kualitas produk mengenai tampilan modul, 

penyampaian materi, keterlaksanaan modul.  

5. Data Peserta didik: Data berbentuk Hasil Postest dan kualitas produk 

mengenai tampilan modul, penyampaian materi, keterlaksanaan modul. 

 

E. Instrumen Pengumpul Data 

Instrumen pengumpul data penelitian ini adalah lembar observasi dan 

pedoman wawancara berfungsi sebagai alat penelitian tahap awal. Lembar 

Validasi Ahli Materi digunakan untuk mengetahui seberapa dalam materi 

yang disampaikan dan bagaimana kaitannya dengan capaian pembelajaran 

yang diharapkan. Lembar Validasi Ahli Media digunakan untuk menentukan 
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kepraktisan apakah modul layak untuk pembelajaran. Lembar ahli 

pembelajaran digunakan untuk memeriksa kelayakan modul dalam proses 

pembelajaran, dan lembar soal posttest digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Instrumen penelitian setelah divalidasi 

dan hasil validasi merupakan alat yang siap digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian. Adapun kriteria yang dimaksud sebagaimana terlampir. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi 

kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Instrumen dari 

masing-masing kegiatan terlampir. Adapun sedikit penjelasan dari setiap 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Angket   

Kegiatan ini berbentuk mengisi lembaran yang telah dibuat 

berdasarkan instrumen yang valid dengan tujuan memperoleh data 

berbentuk skor atau angka untuk digunakan sebagai data kuantitatif  

2. Wawancara  

Kegiatan ini berbentuk tanya jawab secara tatap muka dengan 

ahli pembelajaran dengan berdasar pada instrumen yang valid untuk 

mendapatkan informasi yang nantinya akan menjadi data kualitatif 

3. Observasi  

Kegiatan observasi ini berbentuk pengamatan yang dilakukan 

untuk mengetahui apa saja yang terjadi dan dibutuhkan dalam kegiatan 

penelitian ini. 

4. Dokumen  

Kegiatan ini berbentuk dokumentasi yang nantinya akan 

digunakan sebagai bukti bahwa penelitian ini telah dilakukan dengan 

sesungguhnya. 
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G. Analisis Data  

1. Data Kualitatif 

Nasution dalam (Winarni, 2018) menyatakan bahwa “dalam 

penelitian kualitatif tidak ada pilihan daripada menjadikan manusia 

sebagai instrument penelitian utama. Alasannya adalah segala sesuatunya 

belum mempunyai bentuk yang pasti”. Menurut Miles & Huberman 

dalam (Winarni, 2018) “analisis data kualitatif dengan menggunakan 

model Interaktif”. Model interaktif dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: (1) 

reduksi data, yaitu mempertajam, mengkategorikan, menghilangkan 

redundansi (2) data representasi, kumpulan data yang terstruktur dan 

memungkinkan inferensi dan tindakan, (3) menarik kesimpulan/verifikasi 

 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dibutuhkan untuk mengetahui tingkat validitas, 

kepraktisan dan respon peserta didik dalam penggunaan modul. Teknik 

analisis data kuantitatif sebagai berikut: 

a. Analisis kevalidan produk 

Pada penelitian ini, instrumen uji validasi berbentuk angket yang 

berisi kalimat pernyataan dan skor pilihan. Skor yang diberikan adalah 

dalam skala 1-5. Cara menghitung nilai validitas yaitu menggunakan 

rumus (Gitnita et al., 2018): 

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 

 

Keterangan: 

P = Nilai Akhir 

f = Perolehan Skor 

N = Skor Maksimum 

Terdapat 5 kriteria validitas, yaitu tidak valid, kurang valid, 

cukup valid, valid, dan sangat valid (Riduwan dalam (Gitnita et al., 

2018)). 
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Tabel 3.1 kriteria validitas produk 

 

J

i

k

a

 

m

edia yang divalidasi menerima skor 80-100 pada kriteria ini, itu 

termasuk dalam kriteria yang sangat valid. Skor 60-79 menunjukkan 

bahwa media memenuhi persyaratan yang valid. Jika media 

mendapatkan skor 40-59, itu menunjukkan bahwa media cukup valid. 

Skor 20-39 menunjukkan bahwa media dianggap tidak valid. Jika 

media mendapat skor 0-19, itu menandakan bahwa modul tersebut 

memenuhi persyaratan yang tidak valid. 

 

b. Analisis kepraktisan produk 

Pada penelitian ini, instrumen uji kepraktisan produk berbentuk 

angket yang berisi kalimat pernyataan dan skor pilihan. Skor yang 

diberikan adalah dalam skala 1-4. Cara menghitung nilai kepraktisan 

yaitu menggunakan rumus (Gitnita et al., 2018): 

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 

 

Keterangan: 

P = Nilai Akhir 

f = Perolehan Skor 

N = Skor Maksimum 

Terdapat 5 kriteria kepraktisan, yaitu tidak praktis, kurang 

praktis, cukup praktis, praktis, dan sangat praktis (Riduwan dalam 

(Gitnita et al., 2018).  

 

 

Nilai Kriteria 

80-100 Sangat Valid 

60-79 Valid 

40-59 Cukup Valid 

20-39 Kurang Valid 

0-19 Tidak Valid 



 

31 
 

Tabel 3.2 Kriteria kepraktisan produk 

 

 

J

i

k

a

 

media menerima skor 80-100 pada kriteria ini, itu termasuk dalam 

kriteria yang sangat praktis. Skor 60-79 menunjukkan bahwa media 

memenuhi persyaratan yang praktis. Jika media mendapatkan skor 40-

59, itu menunjukkan bahwa media cukup praktis. Skor 20-39 

menunjukkan bahwa media dianggap tidak praktis. Jika media 

mendapat skor 0-19, itu menandakan bahwa media tersebut tidak 

memenuhi persyaratan yaitu tidak praktis. 

 

c. Analisis Respon peserta didik 

Instrumen respon peserta didik juga berisi pernyataan dan skor 

pilihan. Untuk menganalisis respon peserta didik dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut (Rasyid dalam (Ulfa, 2022)). 

P = 
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100% 

 

Keterangan:  

P  = Persentase 

∑x  = Jumlah Jawaban seluruh Responden 

∑x1  = Jumlah Keseluruhan Skor Ideal 

100%  = Konstanta 

 

 

Tabel 3.3 Kriteria Respon peserta didik 

 

Presentase Kriteria 

85% - 100% Sangat Positif 

70% - 84% Positif 

Nilai Kriteria 

80-100 Sangat praktis 

60-79 Praktis 

40-59 Cukup praktis 

20-39 Kurang praktis 

0-19 Tidak praktis 
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50% - 69% Kurang Positif 

0% - 49% Tidak Positif 

 

Menurut kriteria tersebut, jika respon peserta didik setelah 

implementasi media adalah 85%-100%, media termasuk dalam 

kriteria yang sangat positif. Jika mendapat skor 70%-84%, ini 

menunjukkan bahwa media termasuk dalam kriteria positif. Persentase 

50%-69% menunjukkan bahwa media termasuk dalam kriteria yang 

kurang positif. Persentase 0%-49% menunjukkan bahwa media tidak 

positif. Jika terdapat skor pecahan desimal diadakan pembulatan, 

misalnya 84,5 dibulatkan menjadi 85. 

 

d. Analisis hasil post test 

Pada penelitian ini, instrumen hasil post test berbentuk soal post 

test yang berisi kalimat pertanyaan 10 soal pilihan ganda, jawaban 

benar semua skor 100;. Cara menghitung nilai post test yaitu 

menggunakan rumus (Gitnita et al., 2018): 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100 

Keterangan: 

P = Nilai Akhir 

F = Perolehan Skor 

N = Skor Maksimum 

Terdapat 5 kriteria hasil belajar, yaitu tidak baik, kurang baik, 

cukup baik, baik, dan sangat baik. 

 

Tabel 3.4 kriteria hasil belajar 

 

 

 

A

n

a 

Nilai Kriteria 

80-100 Sangat  baik 

60-79 Baik 

40-59 Cukup  baik 

20-39 Kurang  baik 

0-19 Tidak  baik 
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e. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji t dengan model 

one sample t-test. Tujuan dari uji t dalam penelitian ini untuk 

mengetahui penagaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

 Adapun dalam penerapan analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Proses Pengembangan 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian 

Pengembangan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar 

IPAS kelas IV SD/MI berbentuk Modul Energi Listrik yang merupakan 

materi mata pelajaran IPAS kelas IV SD/MI di semester genap sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti mengidentifikasi 

masalah apa saja yang ada dalam proses pembelajaran energi listrik. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah observasi kelas dan 

wawancara dengan guru serta beberapa peserta didik kelas IV di SDN 

Kersikan I Bangil Kabupaten Pasuruan. 

a. Hasil analisis situasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kelas IV di SDN 

Kersikan I Bangil Kabupaten Pasuruan dalam proses pembelajaran, 

terdapat beberapa hal yang ditemukan, antara lain: 

1) Jumlah peserta didik dalam kelas adalah 22 orang 

2) Beberapa peserta didik terlihat cenderung pasif  

3) Bahan ajar yang digunakan untuk peserta didik hanya buku paket 

4) Peserta didik kurang tertarik serta mengalami kesulitan dalam 

memahami materi energi listrik. 

5) Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran,  

6) Guru tidak menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran 

7) Kurangnya modul sebagai pendamping belajar peserta didik,  

8) Belum dikembangkan Modul Energi Listrik. 

9) Hasil belajar peserta didik relatif rendah 
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b. Hasil analisis masalah 

Dari hasil observasi dan wawancara awal, beberapa masalah yang 

ditemukan yaitu peserta didik cenderung bosan dengan kegiatan 

pembelajaran dengan metode ceramah, bahan ajar yang kurang 

menarik, hanya buku paket wajib, belum dikembangkan Modul Energi 

Listrik, hasil belajar peserta didik relatif rendah, sedangkan peserta 

didik menginginkan adanya hal baru yang menarik dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajarnya.   

 

c. Hasil analisis penentuan Modul Energi Listrik 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

dengan guru kelas IV SDN Kersikan I Bangil Kabupaten Pasuruan, 

untuk mengatasi permasalahan yang ada maka perlu adanya bahan 

ajar yang menarik agar peserta didik bisa aktif dan merasa senang 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar yang maksimal, yaitu dengan pengadaan pengembangan 

Bahan Ajar “Modul Energi Listrik”. 

 

2. Tahap Desain (Design)  

Tahap ini adalah tahap merancang Bahan Ajar Modul Energi 

Listrik yang meliputi pembuatan desain tampilan, pembuatan konten 

materi dan pembuatan Asesmen Pembelajaran. Pada tahapan desain ini 

masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan 

berikutnya. 

Rancangan produk merupakan rancangan hubungan antara konten 

yang satu dengan konten lainnya. Rancangan Produk Bahan Ajar Modul 

Energi Listrik ini terdapat struktur bahan ajar modul lebih kompleks 

yang terdiri dari 7 komponen penyusun yaitu judul, petunjuk belajar, 

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, latihan, tugas 

atau langkah kerja, dan penilaian. Desain tampilan dibuat untuk 
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memudahkan dalam pembuatan struktur Bahan Ajar Modul. Berikut 

adalah tampilan desain Bahan Ajar Modul Energi Listrik:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Rancangan Produk Modul Energi Listrik 

 

Dalam teknik penyusunan bahan cetak, ada beberapa ketentuan 

yang hendaknya kita jadikan pedoman, diantaranya sebagai berikut:  

1) Judul atau materi yang disajikan harus berintikan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan ruang lingkup materi yang harus dicapai oleh 

peserta didik.  

Judul 

Capaian Pembelajaran/Materi 

Pokok 

Penilaian 

Petunjuk Belajar 

Informasi Pendukung 

Latihan 

Tugas / Langkah Kerja 

MODUL 

ENERGI 

LISTRIK 
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Gambar 4.2 Tabel Capaian Pembelajaran Tiap Fase dan Elemen Sumber: Kemdikbud 

2) Untuk menyusun bahan cetak, ada enam hal yang harus dimengerti, 

yaitu: (a) Susunan tampilan harus jelas dan menarik. (b) Bahasa yang 

mudah. (c) Mampu menguji pemahaman. (d) Adanya stimulan. (e) 

Kemudahan dibaca. (f) Materi instruksional. 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah menemukan kekuatan dan masalah serta informasi 

terkumpul, selanjutnya yaitu menyusun bahan ajar berbentuk ”Modul 

Energi Listrik” untuk meningkatkan hasil belajar yang disesuaikan dengan 

capaian pembelajaran (CP), kompetensi dan ruang lingkup materi yang 

terdapat pada Kurikulum merdeka Setelah produk awal telah selesai 

dibuat, selanjutnya adalah validasi ahli, yang didalamnya terdapat ahli 

materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Validator ahli media dalam 

penelitian ini dilakukan oleh Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd selaku 

dosen UIN Malang dan validator ahli materi pada penelitian ini dilakukan 

oleh Bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd selaku dosen UIN Malang, sedangkan 
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ahli pembelajaran adalah guru SDN Kersikan I Bangil Kabupaten 

Pasuruan yang Bernama Bapak Drs. Suhartono selaku wali kelas IV yang 

juga berpengalaman di bidang Pembelajaran. 

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli 

pembelajaran, maka dapat ditentukan letak kekuatan dan kelemahan dari 

modul energi listrik. Dengan demikian saran dari  setiap validator untuk 

perbaikan desain modul energi listrik peneliti akan memperbaikinya 

sampai dengan dikatakan layak.  

Modul Energi Listrik ini menggunakan ukuran kertas A4 21 cm x 

29,7 cm; skala spasi 1,5; font 12 pt; jenis huruf Canva Sans, dan Bebas 

Neue serta untuk desain cover menggunakan program Canva. Tampilan 

sampul modul energi listrik dapat diamati pada gambar 4.3 berikut:  

 

Gambar 4.3 Tampilan sampul modul energi listrik 

 

Modul Energi Listrik ini dalam pembuatannya memakai program 

Canva. Modul tersebut terdiri atas bagian awal, bagian isi modul serta 

bagian penutup sebagai berikut:  

a. Bagian awal  

Pada bagian awal terdiri dari cover, cover dalam, petunjuk 

penggunaan modul, daftar isi, kata pengantar, capaian pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran serta peta konsep. 
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Gambar 4.4 Bagian Awal Modul  

 

b. Bagian isi modul  

Pada bagian ini terdapat kegiatan-kegiatan pembelajaran yaitu 

materi energi listrik, rangkaian listrik, sumber listrik, isolator listrik, 

perubahan energi listrik, pemanfaatan listrik, bahaya listrik, membuat 

bel listrik.  
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Gambar 4.5 Bagian Isi Modul 

c. Bagian Penutup  

Terdiri atas bagian rangkuman, evaluasi, daftar pustaka, kunci 

jawaban, profil pengembang serta cover belakang. 
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Gambar 4.6 Bagian Penutup Modul 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah produk jadi, kemudian produk dapat di ujicobakan dalam 

proses pembelajaran. Ujicoba dilakukan oleh peserta didik terdiri dari 22 

peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I Bangil. Dalam tahap ini peneliti 

membagi peserta didik menjadi 4 kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 5 dan 6 peserta didik. 

 
Gambar 4.7 Implementasi Modul pada Peserta Didik 

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam model pengembangan 

ADDIE. Dalam tahap evaluasi dilakukan analisis hasil implementasi 

modul energi listrik ditinjau dari kesesuaian modul energi listrik dengan 

pemecahan masalah, kevalidan isi materi modul energi listrik, kesesuaian 

dengan kepraktisan modul energi listrik, Selain itu juga dilakukan analisis 

hasil belajar peserta didik berdasarkan hasil postest peserta didik terhadap 

penggunaan modul energi listrik dalam proses pembelajaran.  

 

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk 

Validasi modul diujikan oleh 3 orang ahli yang terdiri atas  ahli Materi, 

dan  ahli media, sedangkan untuk pembelajaran diujikan oleh guru kelas IV. 

Hasil validasi oleh ahli ialah sebagai berikut: 
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1. Hasil validasi ahli materi  

Tujuan dari validasi ahli materi untuk melihat kualitas kelayakan isi, 

kelayakan Bahasa, dan kelayakan penyajian atas produk yang 

dikembangakan. Validasi dilaksanakan dengan mengisi lembar validasi 

dari setiap uraian penilian yang terdiri atas 12 butir penilaian. Lembar 

validasi tersebut diisi oleh ahli materi. Adapun hasil dari validasi oleh 

ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Tahap 1 oleh Ahli Materi 

Sub Komponen Butir Skor 
Skor 

Maks 
Nilai Tingkat Kevalidan 

A. Materi/Substansi 1. Materi mengandung unsur 

kebenaran dari segi 

keilmuan, data, dan fakta 

4 4 100 Sangat Valid  

2. Materi mendorong/ 

menggerakkan pikiran dan 

perasaan pembaca sasaran 

untuk menerima gagasan 

baru atau mendalami 

kembali materi. 

4 4 100 Sangat Valid  

3. Materi bersifat aktual, 

sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

dibidangnya 

4 4 100 Sangat Valid 

4. Materi bersifat kontekstual 

sesuai dengan karakteristik 

bidang ilmu 

4 4 100 Sangat Valid 

5. Materi dapat meluaskan 

wawasan dan kecakapan 

abad ke-21 

3 4 75 Valid 

B. Bahasa 6. Ketepatan pilihan kata 

(diksi) sesuai dengan 

pembaca sasaran,konsep, 

dan nilai rasa 

3 4 75 Valid 

7. Penulisan sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) 

dan Tata Bahasa Baku 

Indonesia 

4 4 100 Sangat Valid 

8. Bahasa yang digunakan 

komunikatif dan efektif 4 4 100 Sangat Valid 

C. Penyajian 9. Penyajian teks dan/atau 

gambar sistematis, runtut, 

serta koheren sebagai satu 

kesatuan alur berpikir 

4 4 100 Sangat Valid 

10. Penyajian teks dan/atau 

gambar sesuai dengan 

kemampuan membaca dan 

4 4 100 Sangat Valid 
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Sub Komponen Butir Skor 
Skor 

Maks 
Nilai Tingkat Kevalidan 

tingkat perkembangan usia 

pembaca sasaran 

11. Penyajian gambar relevan 

dan mendukung kejelasan 

materi 

4 4 100 Sangat Valid 

12. Penyajian menarik dan 

kreatif sehingga 

menggugah minat baca dan 

rasa ingin tahu 

4 4 100 Sangat Valid 

Jumlah skor 46 48 95.8 Sangat valid 

 

Tabel 4.2 Saran Perbaikan dan Komentar Ahli Materi 

No. Validator Komentar 

1 Validator Materi 

• Secara umum sudah baik, perlu ditata beberapa hal 

terkait desain, soal, dan gambar realnya. 

• Soal diusahakan HOTS 

• Kunci jawaban harus tersedia dan pastikan isian 

jawaban terdapat kunci jawaban yang runtut dan 

pasti 

• Pastikan soal sesuai dengan KI/KD 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa hasil validasi 

dari ahli meteri memperoleh hasil terhadap komponen kevalidan materi 

di peroleh jumlah skor 46 dengan total nilai 95.8 yang termasuk 

kategori sangat valid.  

 

2. Hasil validasi ahli media  

Tujuan ahli media untuk melihat mutu kelayakn kegrafikan pada 

produk yang dikembangkan.Validasi dialkukan dengan mengsisi lembar 

validasi terhadap pada setiap komponen penelitian yang terdiri atas 14 

butir penilaian. Lembar validasi diisi oleh  ahli media. Hasil validasi 

ahli media disajikan pada tabel 4.3 berikut ini: 

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Media 

Sub Komponen Butir Skor 
Skor 

Maks 
Nilai Tingkat Kevalidan 

A. Desain Cover 

Buku 

1. Tipografi (penggunaan 

font) tampak menonjol, 

mudah terbaca, dan cocok 

dengan materi buku dengan 

4 4 100 Sangat Valid  
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Sub Komponen Butir Skor 
Skor 

Maks 
Nilai Tingkat Kevalidan 

maksimal penggunaan tiga 

tipe/jenis fon pada kover 

depan, punggung, dan 

kover belakang. 

2. Elemen lain pada kover, 

yakni garis, ornamen, 

warna, bingkai, ikon, atau 

gambar (ilustrasi dan foto) 

yang digunakan pada kover 

mewakili isi atau 

setidaknya menggambarkan 

isi (materi) di dalam buku. 

3 4 75 Valid  

3. Desain kover senada atau 

selaras dengan desain isi, 

baik dalam hal tipografi, 

elemen grafis, dan 

pewarnaan. 

4 4 100 Sangat Valid 

4. Anatomi kover buku 

tersusun secara 

proporsional dengan 

memperhatikan fungsi dan 

penempatannya. 

3 4 75 Valid 

B. Desain isi/ 

Halaman 

Buku 

5. Tipografi (penggunaan fon) 

pada bagian isi buku tidak 

lebih dari tiga tipe/jenis fon 

dengan keterbacaan tinggi. 

Ukuran fon pada bagian isi 

terlihat proporsional (judul 

bab, judul subbab, badan 

teks, takarir/keterangan 

gambar, nomor halaman, 

dan judul pelari (running 

title). 

3 4 75 Valid 

6. Gambar berupa foto atau 

ilustrasi yang digunakan 

pada isi/materi buku 

relevan dengan isi/materi 

buku, konsisten, membantu 

untuk menjelaskan 

isi/materi buku, memenuhi 

prinsip desain. 

4 4 100 Sangat Valid 

7. Kualitas gambar sangat 

jelas dan tajam, baik dari 

segi ukuran gambar, 

resolusi gambar, maupun 

objek gambar. 

4 4 100 Sangat Valid 

8. Teks bebas dari baris 

tunggal (widow/orphan) 

pada setiap halaman 

naskah. 

3 4 75 Valid 

9. Pencantuman judul pelari 

(running title) sudah tepat 

pada halaman teks di 

bagian rekto dan verso 

3 4 75 Valid 
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Sub Komponen Butir Skor 
Skor 

Maks 
Nilai Tingkat Kevalidan 

10. Penggunaan warna pada 

bagian isi buku, baik teks 

maupun gambar mudah 

terbaca atau terlihat dan 

sesuai dengan prinsip 

pewarnaan 

4 4 100 Sangat Valid 

C. Fisik buku 

cetak 

11. Ukuran buku sesuai dengan 

peruntukannya 

menggunakan standar 

internasional atau ukuran 

khusus (custom) yang 

relevan. 

4 4 100 Sangat Valid 

12. Kualitas hasil cetak buku 

rata dalam hal penintaan, 

jelas (terang dan tajam), 

dan presisi. 

3 4 75 Valid 

13. Pemilihan kertas cetak 

relevan dari segi 

penggunaan dan 

kualitasnya. 

4 4 100 Sangat Valid 

14. Penjilidan buku kuat dan 

rapi. 
3 4 75 Valid 

Jumlah skor 49 56 87.5 Sangat valid 

 

 

Tabel 4.4 Saran Perbaikan dan Komentar Ahli Media 

No. Validator Komentar 

1 Validator  

1. Perlu perbaikan pada cover 

2. Beberapa font  

3. Perlu ditambahkkan gambar-gambar yang 

sesuai dengan materi 

 

Hasil dari validasi media diatas pada tabel 4.3, dapat dilihat 

bahwa hasil validasi oleh ahli media mendapatkan jumlah skor 49 dari 

total 56 skor maksimal. Nilai akhir yang didapat 87,5 dimana sudah 

termasuk kategori sangat valid. 

3. Hasil Validasi Ahli pembelajaran 

Tujuan Validasi Ahli pembelajaran untuk mengetahui tingkat 

validasi pembelajaran atas produk yang dikembangkan. Validasi 

dilaksanakan dengan mengisi lembar Validasi Ahli pembelajaran 

terhadap setiap komponen penilaian yang terdiri atas 21 butir penilaian. 
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Hasil validasi pada diisikan oleh Ahli pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel 4.5 berikut : 

 

Tabel 4.5 Hasil Validasi oleh Ahli pembelajaran 

Sub Komponen Butir Skor 
Skor 

Maks 
Nilai 

Tingkat 

Kevalidan 

A. Aspek Kejelasan 

Modul 

1. Kejelasan kosakata yang 

digunakan 
4 4 100 Sangat Valid  

2. Kejelasan struktur kalimat 

yang digunakan 4 4 100 Sangat Valid  

3. Kemudahan membaca 

struktur kalimat yang 

digunakan 

4 4 100 Sangat Valid 

4. Kemudahan pemahaman 

ilustrasi gambar yang 

disajikan 

4 4 100 Sangat Valid 

5. Kesesuaian contoh yang 

disajikan dengan karakter 

peserta didik 

4 4 100 Sangat Valid 

6. Kemudahan pemahaman 

aplikasi konsep yang 

disajikan 

4 4 100 Sangat Valid 

7. Kesesuaian aplikasi konsep 

dengan karakter peserta 

didik 

4 4 100 Sangat Valid 

8. Kesesuaian urutan 

penyajian materi dalam 

mempermudah pemahaman 

3 4 75 Valid 

9. Kejelasan fitur “note” 
3 4 75 Valid 

10. Kejelasan fitur “info” 
3 4 75 Valid 

11. Kejelasan rangkuman 
4 4 100 Sangat Valid 

B. Aspek Pengaruh 

Terhadap Peserta 

Didik 

12. Kebergunaan informasi 

yang disajikan dan 

keterampilan yang 

dilibatkan bagi peserta 

didik 

4 4 100 Sangat Valid 

13. Kemudahan pemahaman 

informasi yang disajikan 
4 4 100 Sangat Valid 

14. Kemudahan ketercapaian 

keterampilan analisis 
4 4 100 Sangat Valid 

15. Kepuasan terhadap 

keterampilan yang 

diperoleh setelah 

mempelajari buku ajar 

4 4 100 Sangat Valid 

16. Kepuasan terhadap 

pengalaman yang diperoleh 

setelah mempelajari buku 

ajar 

3 4 75 Valid 
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Sub Komponen Butir Skor 
Skor 

Maks 
Nilai 

Tingkat 

Kevalidan 

C. Aspek 

Kemungkinan 

(feasibility) 

17. Peningkatan motivasi 

belajar peserta didik 
4 4 100 Sangat Valid 

18. Peningkatan kemandirian 

belajar peserta didik 
4 4 100 Sangat Valid 

19. Kemudahan menggunakan 

buku ajar 
4 4 100 Sangat Valid 

20. Kenyamanan belajar 

menggunakan buku ajar 
4 4 100 Sangat Valid 

21. Kesesuaian waktu yang 

dibutuhkan dalam belajar 

menggunakan buku ajar  

4 4 100 Sangat Valid 

Jumlah  80 84 2000  

Nilai Akhir 95,2 Sangat Valid 

 

Tabel 4.6 Saran Perbaikan dan Komentar Ahli Pembelajaran 

No. Validator Komentar 

1 Validator  
Sudah Baik, tetapi perlu disesuaikan dengan aturan 

yang berlaku 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, bisa dilihat bahwa hasil validasi 

terhadap Ahli pembelajaran mendapatakan jumlah skor 80 dari skor 

maksimal 84 dengan perolehan nilai 95.2 yang termasuk kategori 

sangat valid 

 

3. Uji Coba Produk 

Setelah produk direvisi serta masukan dari para ahli selanjutnya 

produk diujicobakan kepada peserta didik serta guru. Uji coba dilakukan 

agar dapat melihat respon peserta didik serta guru pada kemenarikan 

produk yang sudah dibuat. Uji coba dilakukan dengan peserta didik yang 

terdiri dari 22 peserta didik. Hasilnya adalah sebagai berikut:  

a. Uji coba lapangan  

Uji coba lapangan dilakukan pada peserta didik kelas IV 

sebanyak 22 peserta didik. Hasil angket responden peserta didik 

terhadap modul energi listrik pada uji coba lapangan menunjukkan 

bahwa modul energi listrik dengan kriteria interpretasi sangat menarik 



 

49 
 

dengan penilian pesentase 87,3. Dengan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa modul energi listrik yang dikembangkan dapat dipakai dalam 

proses pembelajaran. 

b. Data hasil respon peserta didik  

Hasil respon peserta didik kelas eksperimen pada modul energi 

listrik disajikan dalam bentuk tabel 4.7 berikut:   

 

Tabel 4.7 Data hasil respon peserta didik  

No. Nama Responden 

Aspek yang dinilai 

Nilai 

Akhir 

(%) 

Kejelasan 

modul 

(44) 

Pengaruh 

terhadap 

peserta 

didik 

(20) 

Kemung 

Kinan 

(20) 

Jumlah 

Skor 

1 Muhammad Raditya Darmawan 42 18 17 71 91,6 

2 Muhammad Rizqi Maulana 41 16 18 75 89,2 

3 Mukhamad Rama Alfaro 33 20 15 68 80.9 

4 Mukhammad Syabil Setiawan 43 15 20 78 92.8 

5 Nabilah Sailillah Noerberta 35 17 18 70 83.3 

6 Nahda Syarifah 41 20 15 76 90.4 

7 Ransi Maritza Shabirah 39 15 18 72 85.7 

8 Risma Aulia 38 18 20 76 90.4 

9 Sakilah Az-zahfra Firdausi 40 16 18 74 88 

10 Talita Mehrunisa Valupy 41 15 17 73 86.9 

11 Zur'atul Millah 33 20 15 68 80.9 

12 Amelia Salsabila 43 15 20 78 92.8 

13 Awalul Ilham Misbakhur Rizki 41 15 15 71 84.5 

14 Cindy Ayu Rahmadhani 35 18 17 70 83.3 

15 Galang Ardanish Maulidy 41 17 15 73 86.9 

16 Indri Amalia 39 20 20 79 94 

17 Juanita Agustin Ramadhania 41 15 18 74 88 

18 M. Raditya Kautsar Arjana 38 17 16 71 84.5 

19 M. Yuansyah Robitul Hidayah 33 20 20 73 86.9 

20 Mikhayla Zahsy Prameswari A. 44 16 17 77 91.6 

21 Mochammad David Charis M. 40 15 18 73 86.9 

22 Muhammad Baharudin 42 17 15 74 88 

Jumlah 1642 375 382 1614 1746.7 

Nilai tertinggi 44 20 20 79 94 

Nilai terendah 33 15 15 68 80.9 

Rerata 39 17 17.4 73.3 87.3 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diperoleh data kelayakan media 

pembelajaran dari sisi peserta didik. Data dari peserta didik diperoleh 
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dari angket yang dibuat peneliti dan sudah diisi oleh peserta didik. 

Angket berisi 21 butir instrumen menggunakan skala likert dengan nilai 

tertinggi 4 dan terendah 1. Angket tersebut terdiri dari 4 (empat) aspek 

dengan komposisi aspek tampilan sebanyak 21 butir, aspek kejelasan 

modul energi listrik sebanyak 11 butir, aspek pengaruh terhadap peserta 

didik sebanyak 5 butir, dan aspek kemunkinan (feasibility) sebanyak 5 

butir. Kelayakan diuji dengan cara sesuai dengan pedoman kriteria 

kelayakan. Setelah diketahui interval skor dari masing-masing, maka 

selanjutnya adalah penghitungan skor berdasarkan masing-masing aspek 

yang kemudian skor dikonversi ke kategori. Skor penilaian Hasil Respon 

Peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:   

 

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta didik  

No. Aspek yang dinilai Rerata Skor Nilai  Kategori 

1 
Kejelasan modul energi 

listrik 
39 88,6 Sangat baik 

2 
Pengaruh terhadap peserta 

didik 
17 85 Sangat baik 

3 Kemunkinan (feasibility) 17,4 87 Sangat baik 

Total rerata 73,3 87,2 Sangat baik 

     

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, aspek kejelasan modul 

memperoleh nilai 88,6 dengan kategori sangat baik, aspek pengaruh 

terhadap peserta didik memperoleh nilai rerata 85 dengan kategori sangat 

baik, aspek kemungkinan   memperoleh skor rerata 87 dengan kategori 

sangat baik. Skor rerata total Modul Energi Listrik menurut peserta didik 

yaitu 87,2 dengan kategori sangat baik.  

 

c. Hasil Nilai Pretest dan Postest Modul Energi Listrik  

Berikut ini nilai pretes dan postest Modul Energi Listrik dengan 

jumlah 22 peserta didik.  
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Tabel 4.9 Data hasil pretest peserta didik  

No. Responden Skor  Nilai akhir 

1 Muhammad Raditya Darmawan 7 70 

2 Muhammad Rizqi Maulana 6 60 

3 Mukhamad Rama Alfaro 8 80 

4 Mukhammad Syabil Setiawan 7 70 

5 Nabilah Sailillah Noerberta 6 60 

6 Nahda Syarifah 6 60 

7 Ransi Maritza Shabirah 7 70 

8 Risma Aulia 7 70 

9 Sakilah Az-zahfra Firdausi 7 70 

10 Talita Mehrunisa Valupy 8 80 

11 Zur'atul Millah 6 60 

12 Amelia Salsabila 9 90 

13 Awalul Ilham Misbakhur Rizki 5 50 

14 Cindy Ayu Rahmadhani 7 70 

15 Galang Ardanish Maulidy 8 80 

16 Indri Amalia 6 60 

17 Juanita Agustin Ramadhania 6 60 

18 M. Raditya Kautsar Arjana 9 90 

19 M. Yuansyah Robitul Hidayah 7 70 

20 Mikhayla Zahsy Prameswari A. 6 60 

21 Mochammad David Charis M. 5 50 

22 Muhammad Baharudin 5 50 

    

Jumlah 1480 

Nilai tertinggi 90 

Nilai terendah 50 

Rerata 67,1 

 

 

Tabel 4.10 Data hasil postest peserta didik  

No. Responden Skor Nilai akhir 

1 Muhammad Raditya Darmawan 8 80 

2 Muhammad Rizqi Maulana 8 80 

3 Mukhamad Rama Alfaro 9 90 

4 Mukhammad Syabil Setiawan 8 80 

5 Nabilah Sailillah Noerberta 8 80 

6 Nahda Syarifah 8 80 

7 Ransi Maritza Shabirah 8 80 

8 Risma Aulia 8 80 

9 Sakilah Az-zahfra Firdausi 9 90 

10 Talita Mehrunisa Valupy 10 100 

11 Zur'atul Millah 8 80 

12 Amelia Salsabila 10 100 

13 Awalul Ilham Misbakhur Rizki 8 80 

14 Cindy Ayu Rahmadhani 9 90 

15 Galang Ardanish Maulidy 8 80 

16 Indri Amalia 8 80 
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17 Juanita Agustin Ramadhania 8 80 

18 M. Raditya Kautsar Arjana 8 80 

19 M. Yuansyah Robitul Hidayah 8 80 

20 Mikhayla Zahsy Prameswari A. 9 90 

21 Mochammad David Charis M. 8 80 

22 Muhammad Baharudin 8 80 

      

Jumlah 1840 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 80 

Rerata 83,8 

 

 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Pretest dan Postest Modul Energi Listrik 

Kriteria 
Nilai 

Pretest Postest 

Nilai tertinggi 90 100 

Nilai terendah 50 80 

Jumlah 1480 1840 

Rerata 67,1 83,8 

 

Berdasarkan tabel 4.11 memperlihatkan hasil rekapitulasi adanya 

perbedaan antara hasil nilai pretest dan postest. Dapat dilihat bahwa nilai 

pretest peserta didik mendapatkan nilai tertinggi sebesar 90, sedangkan 

nilai terendah memperoleh nilai 50. setelah di rata-rata mendapatkan 

nilai 67,1. Nilai tertinggi postest peseta didik diperoleh nilai sebesar 100, 

sedangkan nilai terendah memperoleh nilai 80. setelah di rata-rata 

mendapatkan nilai 83,8. Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat 

peningkatkan terhadap hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 

modul energi listrik dalam pembelajaran dengan mendapatkan rerata 

kriteria sangat baik.  

d. Hasil Analisis Data  

1) Uji normalitas 

 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-

Smirnov karena jumlah sampel kurang dari 100 (Siregar, 2014). 

Dalam pengujian ini menggunakan dasar keputusan exact test Monte 

Carlo. Hasil yang didapatkan dalam pengujian ini diperoleh nilai 
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signifikansi 0,317, maka dapat diambil keputusan bahwa data 

berdistribusi normal karena nilai Sig. > 0,05. 

Dasar keputusan: 

1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

 

Gambar 4.8 Tabel hasil uji normalitas 
2) Uji-t 

Menentukan Hipotesis Penelitian: 

H0: Modul energi listrik tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik 

Ha: Modul energi listrik dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik  

Menentukan Dasar keputusan:  

1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
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Gambar 4.9 Tabel Hasil Uji-t 

Hasil dari uji t dengan menggunakan One Sample Test mendapatkan 

nilai signifikansi 0,000. Pengambilan keputusan dalam pengujian ini 

menggunakan hasil dari nilai signifikansi 0,05. Dari hasil yang telah 

diperoleh tersebut maka dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima karena nilai Sig. kurang dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan modul energi listrik dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

C. Revisi Produk 

Revisi produk pada penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

sebagai berikut: 

 

1. Ahli Materi 

Tabel 4.12 Revisi I oleh Ahli Materi 

No. Revisi Sebelum Sesudah 

1 

Perubahan 

soal 

evaluasi 

menjadi 

soal 

HOTS 
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2 

Penambah

an sumber 

gambar   

3  

Penulisan 

ulang 

tabel 

istilah 

penting 
 

 

4 

Penambah

an kunci 

jawaban 

Tidak ada kunci jawaban 

 

5 

Penataan 

ulang 

desain 
  

 

 

2. Ahli Media 

Tabel 4.13 Revisi  oleh Ahli Media 

No. Revisi Sebelum Sesudah 

1 

Perubahan 

judul dan 

gambar 

cover 

menjadi riil 
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2 

Penyesuaian 

keseluruhan 

ukuran font 

Ukuran font tidak 

seukuran 

Semua ukuran font 

disesuaikan menjadi 12pt 

3 
Penataan 

desain 

  

4 

Penambahan 

daftar isi 

sumber link 

Sumber dari link 

youtube belum 

dimasukkan 

kedalam daftar 

pustaka 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian pengembangan ini akan dibahas hasil-hasil 

pengembangan untuk menjawab pertanyaan dalam pengembangan bahan ajar 

mata pelajaran IPAS berbentuk ”modul energi listrik” untuk peserta didik kelas 

IV tahun pelajaran 2022/2023 di SDN Kersikan I Bangil Kabupaten Pasuruan. 

Secara umum ada 3 pertanyaan yang harus dijawab dalam penelitian 

pengembangan bahan ajar ”modul energi listrik” ini, yaitu: (1) Bagaimanakah 

prosedur pengembangan Modul Energi Listrik untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I Bangil; (2) Bagaimanakah tingkat 

kevalidan dan kepraktisan Modul Energi Listrik untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas IV di SDN Kersikan I Bangil; (3) Bagaimanakah 

Modul Energi Listrik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di 

SDN Kersikan I Bangil. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat dibahas hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Prosedur Pengembangan ”Modul Energi Listrik” 

Pengembangan Bahan Ajar dalam bentuk ”Modul Energi Listrik” ini untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Kersikan I Bangil 

Kabupaten Pasuruan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima 

tahap yaitu Analyze (analisis), Design (perancangan), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi) 

dengan mengacu dalam buku karya Dr. Eny Winayarti, M.Pd (Winaryati et 

al., 2021) yang dapat dijelaskan sebagai berikut.  

a. Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tahap Analyze (analisis).  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui 

wawancara dan angket yang bertujuan untuk mengidentifikasi produk 

pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik  di sekolah. Berdasarkan 

hasil wawanacara dan angket, diketahui bahwa peserta didik kurang 

termotivasi untuk belajar saat pembelajaran. Selain itu, dapat diketahui 

juga bahwa bahan ajar yang digunakan peserta didik belajar secara mandiri 
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masih terbatas. Bahan ajar ini tentunya dapat berpengaruh terhadap 

pelaksanaan pembelajaran sehingga proses pembelajaran dan hasil belajar 

menjadi kurang maksimal. Peserta didik masih membutuhkan tambahan 

bahan ajar berbentuk Modul Energi Listrik yang dapat melengkapi sumber 

belajar untuk pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian 

angket, peserta didik menyukai modul energi listrik yang menarik dan 

berisi penjelasan materi yang lengkap dan terperinci, serta dilengkapi 

dengan gambar-gambar yang dapat membantu memahami materi, kegiatan 

percobaan yang dapat dicoba untuk dilakukan secara mandiri, dan juga 

dilengkapi dengan latihan-latihan soal atau kuis serta memiliki rangkuman 

materi. 

b. Tahap kedua penelitian ini adalah tahap design (perancangan).  

Peneliti merancang Modul Energi Listrik dengan membuat kerangka 

modul, dan menyusun garis besar materi. Kerangka modul memuat unsur-

unsur modul yaitu judul, petunjuk umum, petunjuk belajar menggunakan 

modul, materi modul, latihan-latihan, lembar kerja, dan evaluasi. Pada 

tahap perancangan ini, peneliti juga merancang instrumen validasi yang 

dibutuhkan untuk menilai kualitas produk Modul Energi Listrik yang 

dikembangkan.  

c. Tahap ketiga penelitian ini adalah tahap development (pengembangan). 

Peneliti mulai mengembangkan produk modul dengan membuat 

rancangan modul menjadi bentuk yang nyata. Peneliti mengumpulkan 

bahan materi dari berbagai referensi kemudian dikembangkan menjadi isi 

modul pembelajaran yang utuh. Selain itu, pada tahap ini peneliti juga 

melakukan validasi terhadap produk Modul Energi Listrik yang telah 

dikembangkan. Validasi produk dilakukan oleh 3 orang validator yang  

terdiri dari ahli materi yang merupakan dosen di UIN Malang, ahli media 

yang merupakan dosen di UIN Malang dan praktisi pembelajaran yang 

merupakan guru kelas IV SDN Kersikan I Bangil. Aspek-aspek yang 

dinilai/divalidasi pada produk Modul Energi Listrik yang dikembangkan 

adalah aspek Materi/subtansi, Bahasa, Penyajian, Desain cover modul, 
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Desain  isi/halaman modul, Fisk modul, Cetak, Kejelasan modul, Pengaruh 

terhadap peserta didik, Kemungkinan (feasibility).  

Berikut adalah data hasil validasi produk dari  validator.  

Tabel 5.1 Hasil Validasi Produk 

Aspek yang dinilai 

Hasil Validasi Produk 

Ahli Materi Ahli Media 
Ahli 

Pembelajaran 

Materi/subtansi 95   

Bahasa 91,6   

Penyajian 100   

Desain cover modul  87,5  

Desain isi/halaman modul  87,5  

Fisk modul  87,5  

Kejelasan modul   93,1 

Pengaruh terhadap peserta didik   95 

Kemungkinan (feasibility)   100 

Total nilai validasi 286,6 262,5 288,1 

Rerata  95,5 87,5 97,5 

Rerata semua validator 93,5 

Kategori  Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

Rerata hasil validasi produk Sangat baik 

 

Berdasarkan analisis data hasil validasi produk tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas produk Modul Energi Listrik yang telah 

dikembangkan masuk dalam kategori sangat baik, yang ditunjukkan dari 

hasil rerata skor validasi produk Modul Energi Listrik adalah sebesar 93,5, 

maka produk Modul Energi Listrik ini telah layak untuk digunakan pada 

tahap berikutnya yaitu tahap implementasi.  

d. Tahap keempat penelitian adalah tahap  Implementation (implementasi).  

Pada tahap ini peneliti melakukan implementasi penggunaan produk 

Modul Energi Listrik yang telah divalidasi pada tahap sebelumnya. 

Implementasi dilakukan dengan uji coba penggunaan produk Modul 

Energi Listrik pada pengguna yang merupakan peserta didik kelas IV SDN 

Kersikan I Bangil.   

e. Pada tahap kelima, peneliti melakukan evaluasi produk yang telah 

dikembangkan dengan memberikan angket guna mendapatkan respon dari 

peserta didik.  

Berdasarkan hasil validasi yang telah dipaparkan pada tabel 1, 

diketahui bahwa kualitas produk Modul Energi Listrik yang dikembangkan 
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masuk dalam kategori sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai 

salah satu sumber belajar dalam pembelajaran daring atau luring di SDN 

kersikan I Bangil. Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi dengan 

meminta tanggapan atau respon dari peserta didik  sebagai pengguna dari 

produk Modul Energi Listrik yang telah dikembangkan ini. Berdasarkan 

hasil tanggapan/respon dari peserta didik tersebut, peneliti mengetahui 

bahwa produk Modul Energi Listrik disenangi oleh peserta didik dan dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk mempelajari 

pelajaran IPAS, serta dapat membantu  mereka dalam mempelajari materi-

materi yang dipelajari. Dengan penggunaan Modul Energi Listrik ini 

peserta didik juga dapat termotivasi untuk belajar secara mandiri. Belajar 

mandiri adalah cara belajar aktif dan partisipasi untuk mengembangkan 

diri masing-masing individu yang tidak terikat dengan kehadiran guru, 

dosen, pertemuan tatap muka di kelas, kehadiran teman sekolah. 

Pembelajaran dengan menggunakan Modul Energi Listrik ini membantu 

peserta didik membangun  pembelajaran yang bermakna dan menstimulasi 

perkembangan mereka dengan memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Pengalaman belajar yang menyenangkan disediakan 

dalam modul melalui aktivitas-aktivitas belajar mandiri yang dibuat dalam 

modul dan juga termasuk menyediakan berbagai variasi latihan soal yang 

dapat digunakan peserta didik untuk melatih dan juga menguji pemahaman 

mereka terkait materi-materi yang dipelajari dalam modul. Berdasarkan 

hasil tanggapan/respon peserta didik dapat dikatakan penggunaan Modul 

Energi Listrik ini dapat memudahkan peserta didik dalam memahami  

materi-materi yang dipelajari.   

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar penggunaan Modul 

Energi Listrik ini dapat meningkatkan hasil belajar, maka peneliti 

mengadakan postest terhadap peserta didik kelas IV SDN Kersikan I 

Bangil dengan menggunakan lembar soal postest yang telah disiapkan. 
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2. Tingkat Kevalidan dan Kepraktisan Modul Energi Listrik 

Penentuan kualitas pengembangan produk telah dilaksanakan dengan 

instrumen angket/kuesioner. Penentuan kualitas pengembangan produk 

juga telah dibantu oleh 1) ahli materi, 2) ahli media, 3) ahli 

pembelajaran, 4) uji coba perorangan, dan 5) uji coba lapangan. Adapun 

hasil validasi pengembangan ”Modul Energi Listrik” secara sistematis 

sebagai berikut. 

a. Kualitas Media Pembelajaran dari Ahli Materi 

Kualitas ”Modul Energi Listrik” mata pelajaran IPAS kelas IV 

dilihat dari aspek materi pelajaran berada pada kategori sangat baik. 

Hasil review ahli materi diberikan oleh ahli materi yaitu Bapak 

Ahmad Abtokhi, M.Pd di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Berdasarkan hasil review oleh ahli materi, validasi 

pengembangan ”Modul Energi Listrik” mendapatkan rata-rata sebesar 

95,5 dengan megacu pada cara analisis kevalidan produk oleh (Gitnita 

et al., 2018) yang termasuk kategori sangat baik. Media ini dinilai 

berdasarkan angket/kuesioner yang diberikan pada uji ahli materi 

pembelajaran yang didukung oleh teori tentang unsur- unsur dalam 

indikator media pembelajaran yang baik. 

Kualifikasi sangat baik tercatat dikarenakan beberapa hal yaitu, 

materi dalam media pembelajaran sudah jelas, tujuan pembelajaran 

pada ”Modul Energi Listrik” sudah jelas, materi pembelajaran pada 

”Modul Energi Listrik” sudah jelas , pada ”Modul Energi Listrik” 

keruntunan materi sudah jelas, bahasa yang digunakan dalam ”Modul 

Energi Listrik” sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, kalimat 

yang digunakan dalam ”Modul Energi Listrik” mudah dipahami dan 

dimengerti, bahasa yang digunakan dalam ”Modul Energi Listrik” 

sudah bersifat komunikatif, dan tingkat bahasa yang digunakan dalam 

”Modul Energi Listrik” sesuai dengan kognitif peserta didik kelas IV 

SD. 
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b. Kualitas Media Pembelajaran dari Ahli Media 

Kualitas ”Modul Energi Listrik” mata pelajaran IPAS dilihat dari 

aspek media pembeajaran. Hasil review ahli media diberikan oleh ahli 

media yaitu dosen pengajar di Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang bernama Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd. 

Berdasarkan hasil review oleh ahli media, validasi pengembangan 

”Modul Energi Listrik” mendapatkan rata-rata sebesar 87,5 dengan 

mengikuti cara analisis kevalidan produk oleh (Gitnita et al., 2018) 

yang termasuk kategori sangat baik. Sesuai dengan penilaian 

berdasarkan angket yang terdapat pada uji ahli media pembelajaran 

yang didukung oleh teori  tentang kesesuaian ”Modul Energi Listrik” 

dengan tujuan pembelajaran.  

Kualifikasi sangat baik tercatat dikarenakan beberapa hal yaitu, 

”Modul Energi Listrik” sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas 

IV SD, judul sesuai dengan ”Modul Energi Listrik”, sasaran ”Modul 

Energi Listrik” sesuai untuk anak kelas IV SD, pembahasan disajikan 

dengan jelas, tujuan pembelajaran (TP) sudah sesuai dengan format 

ABCD, tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan capaian 

pembelajaran (CP), ilustrasi sudah sesuai dengan ruang lingkup 

materi, contoh peristiwa yang disertakan sudah jelas sesuai dengan 

materi, materi disajikan dengan cara tepat, media yang digunakan 

memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi, media dapat 

meningkatkan perhatian peserta didik pada pembelajaran, ”Modul 

Energi Listrik” dapat memotivasi minat belajar peserta didik, dan soal 

yang disajikan sesuai dengan materi. 

 

c. Kualitas ”Modul Energi Listrik” dari Ahli pembelajaran 

Kualitas ”Modul Energi Listrik” mata pelajaran IPAS dilihat dari 

aspek media pembelajaran. Hasil review ahli pembelajaran diberikan 

oleh ahli pembelajaran yaitu guru di SDN Kersikan 1 Bangil yang 
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bernama bapak Drs. Suhartono yang ahli dalam bidangnya. 

Berdasarkan hasil review oleh ahli pembelajaran, validasi 

pengembangan ”Modul Energi Listrik” mendapatkan rata-rata sebesar 

88 dengan mengikuti cara analisis kevalidan produk oleh (Gitnita et 

al., 2018) yang termasuk kategori sangat baik. Menurut Arsyad (2014) 

menyatakan bahwa aspek yang perlu ada di dalam media 

pembelajaran adalah gambar pada materi dapat terlihat dengan jelas, 

ukuran gambar telah sesuai untuk peserta didik kelas IV SD, 

pemilihan warna, background, teks, gambar dan animasi menarik, 

kecepatan gerak gambar telah sesuai untuk peserta didik kelas IV SD, 

pencahayaan gambar sudah tepat, suara narator terdengar dengan jelas 

dan informatif, ritme suara yang disajikan narator sesuai untuk peserta 

didik kelas IV SD (tidak terlalu lambat dan tidak terlalu cepat), suara 

musik sesuai dengan suasana dan tampilan gambar, teks mudah 

dibaca, ukuran teks sudah sesuai dengan (tidak terlalu kecil dan tidak 

teralu besar) untuk peserta didik kelas IV SD, tampilan dan penyajian 

materi memiliki daya tarik, pengaturan durasi sesuai untuk peserta 

didik kelas IV SD, pengaturan durasi sesuai untuk peserta didik kelas 

IV SD, dan materi disajikan dengan sistematis. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, dapat diidentifikasikan bahwa ”Modul Energi 

Listrik” mata pelajaran IPAS ini valid menurut ahli pembelajaran. 

 

d. Kualitas Kepraktisan Modul Energi Listrik dari Aspek Respon 

Peserta Didik 

Data dari peserta didik diperoleh dari angket yang dibuat peneliti 

dan sudah diisi oleh peserta didik. Angket berisi 21 butir instrumen 

menggunakan skala likert dengan nilai tertinggi 4 dan terendah 1. 

Angket tersebut terdiri dari 4 (empat) aspek dengan komposisi aspek 

tampilan sebanyak 21 butir, aspek kejelasan modul energi listrik 

sebanyak 11 butir, aspek pengaruh terhadap peserta didik sebanyak 5 

butir, dan aspek kemunkinan (feasibility) sebanyak 5 butir. aspek 

kejelasan modul memperoleh nilai 88,6 dengan kategori sangat baik, 
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aspek pengaruh terhadap peserta didik memperoleh nilai rerata 85 

dengan kategori sangat baik, aspek kemungkinan   memperoleh skor 

rerata 87 dengan kategori sangat baik. Skor rerata total Modul Energi 

Listrik menurut peserta didik yaitu 87,2 dengan kategori sangat baik 

dan praktis dengan mengacu pada cara analisis kepraktisan produk 

dari (Gitnita et al., 2018). 

 

e. Kualitas ”Modul Energi Listrik” dari Aspek Uji Coba  

Uji coba kelompok besar atau uji coba lapangan dilakukan 

kepada 22 orang peserta didik kelas IV di SDN Kersikan 1 Bangil 

Kabupaten Pasuruan dengan menggunakan postest berupa soal pilihan 

ganda. Hasil dari pelaksanaan uji coba kelompok besar tersebut 

diperoleh rerata 83,8 yang termasuk kategori sangat baik dengan nilai 

tertinggi yang diperoleh peserta didik 100 dan terendah dengan nilai 

80. Hal ini berarti ”Modul Energi Listrik” yang dikembangkan dapat 

diterima. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan teori Arsyad pada unsur-

unsur dan indikator media pembelajaran yaitu: “Penggunaan teks pada 

media jelas dan mudah dibaca, Penggunaan gambar pada media 

mempermudah memahami materi, Penggunaan suara pada media jelas 

dan menarik, Penggunaan suara pada media jelas dan menarik, Materi 

pada media mudah dimengerti, Materi disajikan sesuai dengan yang 

dipelajari disekolah, Penggunaan media dapat menarik perhatian 

peserta didik dalam belajar, Memotivasi peserta didik dalam belajar, 

dan soal yang disajikan  sesuai dengan materi yang dipelajari”. 

Tingkat pencapaian ”Modul Energi Listrik” melalui uji coba 

kelompok besar berada pada kulifikasi sangat baik (Arsyad, 2006).  

 

3. Penggunaan Modul Energi Listrik dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

uji-t untuk membuktikan secara statistik bahwa penggunaan modul dapat 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dari pengujian tersebut diawali 

dengan uji normalitas untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas diperoleh Dalam pengujian ini 

menggunakan dasar keputusan exact test Monte Carlo. Hasil yang didapatkan 

dalam pengujian ini diperoleh nilai signifikansi 0,317, maka dapat diambil 

keputusan bahwa data berdistribusi normal karena nilai Sig. > 0,05. 

Selanjutnya, menentukan hipotesis penelitian untuk uji-t dengan H0: Modul 

energi listrik tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa, Ha: Modul energi 

listrik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil dari uji t dengan 

menggunakan One Sample t Test mendapatkan nilai signifikansi 0,000. 

Pengambilan keputusan dalam pengujian ini menggunakan hasil dari nilai 

signifikansi. Dari hasil yang telah diperoleh tersebut maka dapat diambil 

keputusan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan modul energi listrik dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasar pada hasil yang diperoleh dari nilai postes yang dianalisis 

menggunakan SPSS versi 23 dengan teknik uji-t one sample test penggunaan 

modul dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan hasil uji-t yang diperoleh dengan nilai signifikansi 

(probabilitas) 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari signifikansi 0,05.  

4. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan Bahan ajar berbentuk Modul Energi Listrik ini efektif dan 

efisien digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, para guru 

dapat mengembangkan pada materi-materi yang lain, sehingga penelitian dan 

pengembangan dapat ditindaklanjuti oleh peneliti selanjutnya agar penelitian 

tersebut dapat memberikan kontribusi yang baik untuk kualitas pendidikan 

dan penelitian pengembangan di Indonesia. Menindaklanjuti keterbatasan 

penelitian yang dialami oleh peneliti, maka peneliti memberikan beberapa 

saran kepada peneliti selanjutnya. Saran-saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji coba produk pada tahap uji coba 

lapangan dengan cakupan subjek penelitian yang lebih besar.  
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b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah waktu lebih lama dalam 

penelitian dan pengembangan agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

tercapai dengan kualitas yang lebih baik.  

c. Tahap evaluasi yang digunakan sebaiknya dilakukan sampai tahap 

evaluasi sumatif, Hal tersebut dikarenakan evaluasi sumatif dapat 

mencakup keseluruhan objek evaluasi 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil validasi dan pembahasan penelitian mengenai 

Pengembangan Bahan Ajar berbentuk Modul Energi Listrik Kelas IV di SDN 

Kersikan I Bangil, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur Pengembangan Modul Energi Listrik Penelitian ini 

menggunakan model ADDIE. Hasil dari pengembangan ini adalah modul 

energi listrik cetak berukuran A4 dilengkapi dengan fitur kode QR yang 

terhubung dengan materi yang dibahas dan didukung dengan kegiatan 

belajar setiap sub materi. Proses desain dalam pengembangan modul 

energi listrik ini seluruhnya menggunakan program canva.  

2. Tingkat Kevalidan dan Kepraktisan Modul Energi Listrik berdasarkan 

hasil pengembangan, produk ”Modul Energi Listrik” yang telah 

dinyatakan layak dan valid untuk diimplementasikan dalam pembelajaran 

dengan kriteria Sangat Baik. Penilaian kelayakan materi/isi modul 

memiliki persentase sebesar 95,5. Penilaian kelayakan penyajian 

memiliki persentase sebesar 100. Penilaian kelayakan bahasa memiliki 

persentase sebesar 91,6. Penilaian kelayakan media memiliki persentase 

sebesar 87,5. Hasil tanggapan guru terhadap modul menunjukkan 

persentase sebesar 92. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kehadiran 

modul sangat membantu guru untuk menambah sumber belajar dan 

membantu mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik selama 

ini. Hasil tanggapan peserta didik terhadap modul menunjukkan hasil 87. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa tahapan uji coba yang telah 

dilakukan kepada peserta didik memperoleh tanggapan yang sangat baik 

dan tanggapan yang positif terhadap modul. Peserta didik mampu dengan 

baik memahami dan menguasai keseluruhan muatan materi dan lembar 

kegiatan serta postest yang diberikan di dalam modul. 

3. Modul Energi Listrik Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan modul 
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dapat dilihat dari hasil pretest dan postest yang telah dilakukan dimana 

pretest memperoleh nilai rerata 67 sedangan hasil postest memperoleh 

nilai 84. Hasil dari uji statistik menggunakan progam SPSS one sample t 

test diperoleh nilai signifikansi 0,000. Maka dari itu dapat dikatakan 

bahwa modul energi listrik dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik karena nilai signifikansi > 0,05. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan, implikasi, dan 

keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka saran yang 

diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berbentuk Modul Energi Listrik atau yang sejenis dengan 

hasil pengembangan ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan materi 

berbeda dan penelitian kategori keterampilan proses jenis lain. 

2. Bahan ajar berbentuk Modul Energi Listrik atau yang sejenis ini dapat 

dikembangkan dalam kegiatan praktikum lainnya. 

3. Penambahan Ayat atau dalil yang terintegrasi dengan ajaran agama
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